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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu keharusan yang wajib ditempuh untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Pendidikan merupakan 

kebutuhan yang sangat diperlukan terutama pada anak-anak yang belum 

dewasa untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas bagi 

kemajuan masyarakat di masa yang akan datang. Untuk merealisasikan 

harapan dan cita-cita tersebut perlu ditempuh pendidikan yang bermutu, 

berkualitas, yang memiliki wawasan luas, terampil dan memiliki kemampuan 

yang dibutuhkan dalam rangka meniti masa depan yang lebih baik. 

Menurut Undang – undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan: 

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara.”1 
 
Tugas utama guru adalah mengelola proses belajar dan mengajar, 

sehingga terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa, dan siswa dengan 

siswa. Interaksi tersebut sudah barang tentu akan mengoptimalkan pencapaian 

tujuan yang dirumuskan, sehingga hasil belajar dapat lebih baik. 

                                                            
       1  Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2009), h.2 
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Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi dua faktor utama 

yakni: 1) Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu 

sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu 

kecedersan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi dan 2) Faktor ekstern 

adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang sifatnya di 

luar diri siswa, yaitu faktor lingkungan keluarga, Faktor lingkungan 

masyarakat dan faktor lingkungan sekolah. Faktor  lingkungan sekolah  

sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan belajar siswa. Adapun 

beberapa faktor  lingkungan sekolah  yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa.  

Faktor yang mempengaruhi baik buruknya proses belajar mengajar dan 

tingkat hasil belajar siswa adalah kondisi lingkungan fisik tempat belajar. 

Kondisi lingkungan fisik yang menguntungkan dan memenuhi syarat minimal 

dapat mendukung meningkatnya intensitas poses belajar siswa dan 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa. Sebaliknya, 

kondisi lingkungan fisik yang kurang memadai berpengaruh negatif terhadap 

hasil belajar siswa.  

Selanjutnya penggunaan media belajar, kegiatan belajar siswa dengan 

menggunakan  media belajar akan menghasilkan proses dan hasil belajar yang 

lebih baik daripada tanpa bantuan media.  

Dalam proses belajar mengajar kehadiran media mempunyai arti yang 

cukup penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang 

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 
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Media dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui 

kata – kata atau kalimat. 

Kemudian penggunaan metode pembelajaran, dalam hal ini metode 

pembelajaran merupakan salah satu komponen faktor yang paling 

mempengaruhi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.  Dalam menerapkan 

metode pembelajaran yang efektif dan efisien adalah sebuah keharusan. 

Dengan harapan proses belajar mengajar akan berjalan menyenangkan dan 

tidak membosankan.  

Metode pembelajaran yang bisa digunakan untuk mengajar adalah 

metode konvensional, metode debat, metode pemecahan masalah, metode 

bekerja berpasangan (cooperative script), metode menggunakan gambar, 

metode investigasi kelompok, metode example and nonexample, metode 

Contextual Teaching and Learning (CTL) dan active learning (Pembelajaran 

akrtif). 

Pembelajaran dengan metode konvensional merupakan metode 

pembelajaran  tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena 

sejak dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara 

guru dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran sejarah metode konvensional ditandai dengan ceramah yang 

diiringi dengan penjelasan, serta pembagian tugas dan latihan. 

Metode belajar aktif (active learning) dipandang sebagai suatu 

pendekatan dalam pembelajaran yang menekankan kepada aktivitas siswa 
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secara optimal untuk memperoleh  hasil belajar berupa perpaduan antara 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor.  

Pembelajaran aktif (active learning) adalah segala bentuk pembelajaran 

yang memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran 

itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa dengan 

pengajar dalam proses pembelajaran tersebut.  

Metode active learning (belajar aktif) pada dasarnya berusaha untuk 

memperkuat dan memperlancar stimulus dan respons anak didik dalam 

pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi hal yang 

menyenangkan, tidak menjadi hal yang membosankan bagi mereka. Model 

pembelajaran aktif mempunyai banyak tipe diantaranya adalah  Jigsaw, The 

power Of Two, Card Sort, Peer Teaching, Mind Maps, Active debate, dan tipe 

Team Quiz.  

Dengan metode  jigsaw lebih mengembangkan kerja tim, ketrampilan 

belajar kooperatif, dan menguasai pengetahuan secara mendalam yang tidak 

mungkin diperoleh apabila mereka mencoba untuk mempelajari semua materi 

sendirian. Dengan kata lain metode jigsaw merupakan teknik pembelajaran 

kooperatif di mana siswa, bukan guru, yang memiliki tanggung jawab lebih 

besar dalam melaksanakan pembelajaran.  

Selanjutnya, metode The power Of Two merupakan belajar dalam 

kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui 

kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan anggota dua orang di 

dalamnya untuk mencapai kompentensi dasar. 
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Lalu, metode kartu sortir (Card Sort) teknik sederhana dalam desain 

pengalaman pengguna, dimana sekelompok ahli subjek atau pengguna, 

namun tidak berpengalaman dengan desain, dipandu untuk menghasilkan 

pohon kategori. 

Kemudian dengan metode Mengajar teman sebaya (Peer Teaching) 

merupakan salah satu strategi pembelajaran untuk membantu memenuhi 

kebutuhan peserta didik. Ini merupakan pendekatan kooperatif bukan 

kompetitif. Rasa saling menghargai dan mengerti dibina di antara peserta 

didik yang bekerja bersama. Kekurangan dari metode ini adalah Tidak semua 

siswa dapat menjelaskan kepada temannyadan tidak semua siswa dapat 

menjawab pertanyaan temannya. 

Metode Mind Maps merupakan teknik yang paling baik dalam 

membantu proses berfikir otak secara teratur karena menggunakan teknik 

grafis yang berasal dari pemikiran manusia yang bermanfaat untuk 

menyediakan kunci-kunci universal sehingga membuka potensi otak. Mind 

Maps sangat bermanfaat untuk memahami materi, terutama materi yang 

diberikan secara verbal dan membuat materi pelajaran terpola secara visual 

dan grafis yang akhirnya dapat membantu merekam, memnperkuat, dan 

mengingat kembali informasi yang telah dipelajari. 

Model pembelajaran debat aktif (Active debate) merupakan modifikasi 

dari model–model diskusi terbuka yang terjadi di kalangan kampus. 

Kelebihan dari metode ini adalah memantapkan pemahaman konsep siswa 

terhadap materi pelajaran yang telah diberikan, Melatih siswa untuk bersikap 
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kritis terhadap semua teori yang telah diberikan dan melatih siswa untuk 

berani mengemukakan pendapat. 

Pembelajaran tipe quiz team merupakan salah satu pembelajaran aktif 

yang dikembangkan oleh Mel Silberman dimana siswa dibagi kedalam tiga 

tim. Dengan strategi active learning (belajar aktif) type quiz team pada anak 

didik dapat bekerjasama membantu ingatan (memory) mereka, sehingga 

mereka dapat dihantarkan kepada tujuan pembelajaran dengan sukses.  

Dalam metode active learning (belajar aktif) type quiz team setiap 

materi pelajaran yang baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuan dan 

pengalaman yang ada sebelumnya. Kelebihan dari metode active learning 

(belajar aktif) type quiz team menghidupkan suasana dan mengaktifkan siswa 

dengan membentuk kelompok untuk bertanya ataupun menjawab soal yang 

diberikan. Sedangkan kelemahannya metode active learning (belajar aktif) 

type quiz team diawali dengan menerangkan materi pelajaran secara klasikal, 

lalu siswa dibagi kedalam kelompok besar. 

Dalam kegiatan belajar dan pembelajaran sebelumnya dengan 

menggunakan metode konvensional lebih menuntut keaktifan guru dari pada 

siswa. Hal ini cenderung menjadikan suasana belajar kaku, monoton dan 

kurang menggairahkan, sehingga siswa kurang aktif dan tidak bersemangat. 

Hal tersebut dapat mengurangi motivasi belajar siswa, akan tetapi metode ini 

tidak bisa ditinggalkan begitu saja dalam kegiatan belajar mengajar. Namun 

dengan metode ceramah guru mudah menguasai kelas dan mudah 

menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar serta mudah dilaksanakan. 
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Hasil belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan 

seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya. Hasil belajar siswa 

merupakan kondisi yang menggambarkan tingkat keberhasilan siswa di 

sebuah sekolah, kondisi ini dipengaruhi oleh faktor intern dan ekstern,  

Melalui penelitian ini penulis mencoba mengemukakan strategi 

pembelajaran sebagai salah satu alternatif yang digunakan untuk 

memberikan perbedaan pembelajaran metode konvensional dengan metode 

active learning (belajar aktif) type quiz team terhadap hasil belajar. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yang berpengaruh terhadap hasil belajar adalah sebagai 

berikut : 

1. Kondisi lingkungan fisik kurang memadai 

2. Media belajar yang digunakan kurang tepat 

3. Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil belajar yakni metode 

pembelajaran yang tidak efektif 

4. Pemilihan metode pembelajaran di sekolah kurang tepat sehingga 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang rendah 

5. Metode konvensional yang tidak efektif.  

6. Berbagai macam tipe metode active learning  

7. Penerapan metode active learning (belajar aktif) type quiz team yang lebih 

baik daripada metode active learning yang lainnya. 

 



8 

 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas masalah yang akan diteliti penulis 

membatasi penelitian pada masalah : “Perbedaan hasil belajar antara 

penerapan metode konvensional dengan metode active learning (belajar aktif) 

type quiz team”.  

Metode active learning (belajar aktif) type quiz team merupakan salah satu 

tipe pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam proses 

belajar.  

Metode active learning (belajar aktif) type quiz team yang dilaksanakan 

dalam pembelajaran yang mampu menciptakan interaksi dan keaktifan siswa 

sehingga kemampuan, bakat, dan potensi siswa dapat berkembang, yang pada 

akhirnya mampu meningkatkan prestasi belajar dengan menyingkirkan 

hambatan belajar melalui penggunaan cara, dan alat yang tepat. 

 

D. Perumusan Masalah 

Dari identifikasi dan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 

sebagai berikut: “Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara penerapan 

metode konvensional dengan metode active learning (belajar aktif) type quiz 

team?”.  

 

E. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini dapat berguna untuk : 

1. Kegunaan teoritis 
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Diharapkan hasil penelitian ini diharapkan dapat mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah dimiliki dan menjadi sumbang saran dalam 

mengembangkan ilmu pendidikan dan tambahan referansi dalam 

penelitian yang akan diadakan selanjutnya 

2. Kegunaan Praktis 

Dengan hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi sekolah 

ketika akan melakukan penelitian dan juga dapat menjadi tambahan 

pengetahuan serta wawasan bagi para guru disekolah dalam pengelolaan 

proses pembelajaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN 

PERUMUSAN HIPOTESIS 

 
A. Deskripsi Teoritis 

Di dalam bagian ini akan dibahas tentang beberapa teori dan konsep-

konsep yang akan digunakan sebagai landasan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya aspek-aspek tersebut akan diuraikan satu per satu dalam bab ini. 

 
1. Hasil Belajar 

Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pelaksanaan pendidikan banyak 

dipengaruhi oleh bagaimana proses belajar yang  dialami peserta didik. Oleh 

karena itu kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Banyak 

ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang belajar. 

Henry E. Garret dalam Syaiful Sagala berpendapat bahwa” 

“Belajar merupakan proses yang berlangsung dalam jangka waktu lama 
melalui latihan maupun pengalaman yang membawa kepada perubahan 
diri dan perubahan cara mereaksi terhadap suatu perangsang tertentu”.1    

 
Menurut Abu Ahmadi, “belajar adalah suatu bentuk pertumbuhan atau 

perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara bertingkah laku 

yang baru berkat pengalaman dan latihan”.2  

Slameto dalam Syaiful Bahri Djamarah berpendapat bahwa belajar 

adalah:  

                                                            
       1 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: CV. Alfabeta. 2009) h.13 
       2 Abu Ahmadi. Psikologi Sosial. (Jakarta: Rineka Cipta. 1999) h.279 
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“Suatu preses usaha yang di lakukan individu untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.3 

 

Sedangkan menurut Sardiman, “belajar merupakan perubahan tingkah 

laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya: dengan 

membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”.4 

Sedangkan menurut Nana Sudjana, mengemukakan bahwa belajar 

adalah: 

“Suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri 
seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilannya, 
kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, 
dan lain-lain aspek yang ada pada individu”5. 

 

Dari pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 

belajar merupakan proses seseorang memperoleh berbagai kecakapan, 

keterampilan dan sikap. Bisa juga diartikan bahwa belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat dikemukakan 

adanya beberapa elemen penting yang mencirikan pengertian tentang belajar, 

yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto yaitu: 

a.Belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku, perubahan dapat 
mengarah pada tingkah laku yang lebih baik atau tingkah laku yang 

                                                            
       3 Saiful Bahri Djamarah. Rahasia Sukses Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta. 2002) h.13 
        4 Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar.(Jakarta: Radja Grafindo Persada. 2004) h.20 
        5 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Sinar Baru Algensindo,1987) 
h.28 
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lebih buruk; b.Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui 
latihan atau pengalaman; c.Belajar merupakan perubahan yang harus 
merupakan akhir daripada suatu periode waktu yang cukup panjang; 
d.Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis.6   

 

Dalam proses belajar dan mengajar terjadi interaksi antara guru dan 

siswa. Interaksi guru dan siswa sebagai makna utama proses pembelajaran 

memegang peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

efektif.  

Kedudukan siswa dalam proses belajar dan mengajar adalah sebagai 

subjek dan sekaligus sebagai objek dalam pembelajaran, sehingga proses atau 

kegiatan belajar dan mengajar adalah kegiatan belajar siswa dalam mencapai 

suatu tujuan pembelajaran. Hasil belajar dalam kontesktual menekankan pada 

proses yaitu segala kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Nilai siswa diperoleh dari penampilan siswa sehari-hari 

ketika belajar. 

Evaluasi atau penilaian merupakan salah satu komponen sistem 

pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi 

belajar yang dicapai siswa. Kriteria keberhasilan guru dan siswa dalam 

melaksanakan program pembelajaran dilihat dari kompetensi dasar yang 

dimiliki oleh siswa.  

Evaluasi pada prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan kinerja dan 

tujuan, ini bisa dicapai jika ada tindak lanjut dari kegiatan evaluasi. Sebagai 

                                                            
       6M. Ngalim Purwanto. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 2006) h.85 



13 

 

 

 

alat penilai hasil pencapaian tujuan dalam pembelajaran, evaluasi harus 

dilakukan secara terus menerus. 

Dimyati dan Mudjiono mengemukakan “hasil belajar merupakan hasil 

dari suatu interaksi belajar dan interkasi mengajar”.7 Sedangkan menurut 

Mulyono, “hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 

melalui kegiatan belajar”.8   

Seperti halnya Mulyono, Sudjana memberikan pengertian tentang hasil 

belajar, ia menjelaskan bahwa “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan 

yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.9   

Sementara itu, Suparno mengemukakan, “hasil belajar adalah 

perubahan – perubahan yang terjadi selama proses belajar berlangsung, 

seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan maupun kecakapan lainnya”.10  

Sedangkan menurut Hamalik, “hasil belajar yang utama adalah pola 

tingkah laku yang bulat”.11 

Dari berbagai teori di atas dapat diartikan bahwa yang dimaksud 

dengan hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui 

kegiatan belajar berupa perubahan tingkah laku. 

Selanjutnya Horward Kysley membagi tiga macam hasil belajar, yakni:  

(a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) 
sikap dan cita-cita12. Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi 

                                                            
       7 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta : Rineka Cipta, 2006), h. 3 
       8 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar ( Jakarta : Rineka Cipta, 2003), 
h.42 
      9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: Rosda Karya,2009) h.22 
       10 Suparno A. suhenah, Membangun Kompetensi Belajar (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
Departemen Pendidikan Nasional, 2000), h.2 
       11 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 37 
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dengan bahan yang telah ditetapkan dalam kurikulum sedangkan Gagne 
membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) 
keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) 
keterampilan motorik13. 

 
Ada sejumlah unsur yang menjadi ciri setiap perubahan tingkah laku 

yang dikemukakan oleh Hamalik, yaitu : 

a. Tingkah laku dimotivasi 
b. Tingkah laku yang bermotivasi adalah tingkah laku yang sedang 

terarah pada tujuan 
c. Tujuan yang disadari oleh seseorang mempengaruhi tingkah lakunya 

dalam upaya mencapai tujuan tersebut 
d. Lingkungan menyediakan kesempatan untuk bertingkah laku tertentu 

dan/atau membatasi tingkah laku seseorang 
e. Tingkah laku dipengaruhhi oleh proses – proses dalam organisme 
f. Tingkah laku ditentukan oleh kapasitas dalam diri organisme 

manusia14 
 

Menurut Nana Sudjana, dalam sistem pendidikan nasional rumusan 

tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, 

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara garis besar 

membaginya menjadi tiga ranah, yakni: ranah kognitif, ranah afektif, dan 

ranah psikomotorik.  

a. Ranah kognitif  

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri atas enam 

aspek, yakni: Pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintesis, dan evaluasi. Tingkat pengetahuan menyangkut kemampuan 

siswa untuk mengingat. Pemahaman adalah kemampuan untuk mengingat 

dan menggunakan informasi. Siswa dituntut memahami atau mengerti apa 

                                                                                                                                                                   
       12 Nana Sudjana, op.cit., h. 45 
       13 Ibid., h.45 
       14 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h.37 
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yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat 

memanfaatkan isinya tanpa keharusan menghubungkannya dengan hal – 

hal lain. Menerjemahkan, menafsirkan dan memperhitungkan atau 

meramalkan termasuk keterampilan pemahaman. 

Pada tingkat aplikasi, siswa harus mampu menggunakan informasi 

dengan cara baru atau dalam situasi baru. Situasi yang dipakai harus baru, 

karena jika tidak, maka kemampuan yang diukur bukan lagi penerapan 

melainkan ingatan. 

Analisis meliputi kemampuan untuk memisahkan suatu bukan 

menjadi komponen – komponen untuk melihat hubungan dari bagian – 

bagian dan kesesuaiannya. 

Sintesis ialah kemampuan untuk menggabungkan bagian – bagian 

menjadi keseluruhan yang baru. Hasil yang diperoleh dari penggabungan 

ini dapat berupa tulisan, rencana dan mekanisme kerja. Sintesis berkenaan 

dengan kreativitas siswa. 

Evaluasi meliputi kemampuan mem pertimbangan atau penilaian 

untuk membuat keputusan atas dasar internal (logika, Ketepatan) atau 

eksternal (karya dalm bidang tertentu). 

b.  Ranah afektif  

Berkenaan dengan sikap yang terdiri atas lima aspek yakni: menerima, 

menjawab atau reaksi, menilai, organisasi, dan karakteristik dengan suatu 

nilai atau kompleks nilai. Menerima berhubungan dengan kesediaan atau 

kemauan siswa untuk ikut dalam fenomena atau stimuli khusus berupa 
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kegiatan dalam kelas. Hasil belajar dalam jenjang ini berjenjang mulai dari 

kesadaran bahwa sesuatu itu ada sampai kepada minat khusus dari siswa.  

Kemampuan menjawab berhubungan dengan partisipasi siswa. Hasil 

belajar dalam jenjang ini dapat menekankan kemauan untuk menjawab. 

Menilai berhubungan dengan niai yang dikenakan siswa terhadap suatu 

objek, fenomena atau tingkah laku tertentu. 

Organisasi berhubungan dengan menyatukan nilai – nilai yang 

berbeda, menyelesaikan konflik di antara nilai – nilai itu dan membentuk 

suatu sistem nilai yang konsisten secara internal. Hasil jenjang pada 

jenjang ini berhubungan dengan konseptualisasi suatu nilai atau dengan 

organinsasi suatu sistem nilai. 

c. Ranah psikomotorik  

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan 

bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni gerakan refleks, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 

ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 

interpretatif . 

Untuk mengetahui seberapa tingkat keberhasilan maupun kegagalan 

belajar siswa sebagai hasil dari proses belajar mengajar dan dapat 

digunakan acuan patokan yang dikemukakan oleh Sobry Sutikno sebagai 

berikut: 

a.Istimewa, apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat 
dikuasai siswa; b.Baik sekali: 85% sampai dengan 94% bahan 
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai siswa; c.Baik: 75% sampai 
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dengan 84% bahan pelajaran dikuasai siswa; d.Kurang: apabila bahan 
pelajaran yang diajarkan kurang dari 75% dikuasai siswa.15 
  
Seperti yang dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di 
sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 
dipengaruhi oleh lingkungan. Di samping faktor kemampuan yang 
dimiliki oleh siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, 
minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial 
ekonomi, faktor fisik dan psikis16. 

 

Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan 

wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku 

individu yang diniati dan disadari. Salah satu lingkungan belajar yang 

paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah, ialah kualitas 

pengajaran yaitu tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar dan 

mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran.  

Oleh karena itu hasil belajar siswa di sekolah dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa dan kualitas pembelajaran. Berdasarkan pendapat 

tersebut, hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai 

siswa dalam proses pembelajaran metode active learning terhadap hasil 

belajar siswa. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif 

adalah suatu metode belajar yang mana siswa tidak hanya sekedar 

mendengarkan informasi yang disampaikan oleh guru, akan tetapi siswa 

juga melihat apa yang dijeslaskan oleh guru dan terakhir siswa melakukan 

                                                            
       15 M. Sobry Sutikno, Rahasia Sukses dan Mendidik Anak “Teori dan Praktek” ( Mataram : NTP Press. 
2007 ) h. 29-30 
       16 Nana Sudjana, op.cit., h. 39-40 
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atau mencobakan langsung apa yang telah dipelajari untuk memperoleh 

hasil belajar. 

 
2. Konvensional Learning (Metode Ceramah) 

Pendekatan pembelajaran konvensional atau konservatif saat ini adalah 

pendekatan pembelajaran yang paling banyak dikritik. Namun pendekatan 

pembelajaran ini pula yang paling disukai oleh para guru.  

Menurut Martinis Yamin, mengemukakan bahwa: 

”Metode ceramah merupakan metode yang lebih banyak 
dipergunakan di kalangan dosen, karena dosen memberikan kuliah 
mimbar dan disampaikan dengan ceramah dengan pertimbangan 
dosen berhadapan dengan banyak mahasiswa yang mengikuti 
perkuliahan. Metode ceramah ini berbentuk penjelasan konsep, 
prinsip dan fakta, pada akhir perkuliahan ditutup dengan tanya jawab 
antara dosen dan mahasiswa, namun demikian pada sekolah tingkat 
lajutan metode ceramah dapat dipergunakan oleh guru dan metode 
ini divariasi dengan metode lain”. 17 

 
Menurut Djamarah, “metode ceramah yaitu sebuah cara penyajian 

pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan 

secara langsung terhadap siswa”.18  

Selanjutnya Menurut Hisyam Zaini, menyatakan bahwa “metode 

ceramah adalah metode pembelajaran yang dilakukan dengan  

menyampaikan pesan dan informasi secara satu arah lewat suara yang 

diterima melalui indera telinga”.19  

                                                            
       17 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi ( Jakarta: Gaung Persada (GP) Press, 
2009), h.65 
       18 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rineka Cipta, 2006),  h.97 
       19 Hisyam Zaini, Desain Pembelajaran Di Perguruan tinggi (Yogyakarta : Center For Teaching staff 
Development (CTSD), 2002), h.131. 



19 

 

 

 

Sedangkan menurut Wina Sanjaya, mengemukakan bahwa “ceramah 

dapat diartikan sebagai cara penyajian pelajaran melalui penuturan secara 

lisan atau penjelasan langsung kepada sekelompok siswa”.20 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode konvensional 

(metode ceramah) merupakan cara menyampaikan materi ilmu pengetahuan 

kepada peserta didik yang dilakukan secara lisan.  

Yang perlu diperhatikan, hendaknya ceramah mudah dipahami serta 

mampu menstimulasi pendengar (peserta didik) untuk melakukan hal – hal 

yang baik dan benar dari isi ceramah yang disampaikan. 

Djamarah menyebutkan beberapa kelemahan dari metode ceramah 

adalah :  

a. Membuat siswa pasif, 
b. Mengandung unsur paksaan kepada siswa, 
c. Mengandung daya kritis siswa, 
d. Anak didik yang lebih tanggap dari visi visual akan menjadi rugi 

dan anak didik yang lebih tanggap auditifnya dapat lebih besar 
menerimanya, 

e. Sukar mengontrol sejauhmana pemerolehan belajar anak didik, 
f. Kegiatan pengajaran menjadi verbalisme (pengertian kata-kata)  
g. Bila terlalu lama membosankan21. 

 

Kemudian Djamarah juga menyebutkan adanya beberapa kelebihan dari 

metode ceramah adalah :  

a. Guru mudah menguasai kelas,  
b. Mudah mengorganisasikan tempat duduk/ kelas,  
c. Guru mudah menerangkan bahan pelajaran berjumlah besar,  
d. Dapat diikuti anak didik dalam jumlah besar 
e. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya .22 

 
                                                            
       20 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar ProsesPendidikan (Jakarta: Kencana, 
2009), 145 
       21 Loc. Cit, 
       22 Loc. Cit. 
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Langkah – langkah menggunakan metode ceramah, ada beberapa hal 

yang harus dilakukan yakni : 

a. Tahap persiapan 

1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai. Proses pembelajaran adalah 

proses yang bertujuan, oleh sebab itu merumuskan tujuan yang  jelas 

merupakan langkah awal yang harus dipersiapkan oleh guru. Apa 

yang harus dikuasai sswa setelah proses pembelajaran dengan 

ceramah berakhir. 

2) Menentukan pokok–pokok materi yang akan diceramahkan. 

Keberhasilan suatu ceramah sangat tergantung kepada tingkat 

pengusaan guru tentang materi yang akan diceramahkan. Oleh karena 

ini guru harus mempersiapkan pokok – pokok materi yang akan 

disampaikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 

Dalam penentuan pokok – pokok ini juga perlu dipersiapkan ilustrasi 

– ilustrasi yang relevan untuk memperjelas informasi yang akan 

disampaikan. 

3) Mempersiapkan alat bantu. Alat bantu sangat diperlukan untuk 

menghindari kesalahan persepsi dari siswa. Alat bantu tersebut 

misalnya dengan mempersiapkan transparansi atau media grafis 

lainnya untuk meningkatkan kualitas ceramah. 

b. Tahap pelaksanaan 

1) Langkah pembukaan. Langkah pembukaan dalam metode ceramah 

merupakan langkah yang menentukan. Keberhasilan pelaksanaan 
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ceramah sangat ditentukan oleh langkah ini. Ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan dalam langkah pembukaan ini, yakni : 

a) Yakinkan bahwa siswa memahami tujuan yang akan dicapai. Oleh 

karena itu, guru perlu mengemukakan terlebih dahulu tujuan yang 

harus dicapai oleh siswa. Dengan demikian penjelasan tentang 

tujuan akan merangsang siswa untuk memotivasi mengikuti pross 

pembelajaran melalui ceramah tersebut. 

b) Lakukan langkah persepsi, yaitu langkah menghubungkan materi 

pelajaran yang lalu dengan materi pelajaran yang akan 

disampaikan. Guna langkah apersepsi dalam langkah pembukaan 

ini adalah unuk mempersiapkan secara mental agar siswa mampu 

dan dapat menerima materi pembelajaran. Langkah ini pada 

dasarnya langkah untuk menciptakan kondisi agar materi pelajaran 

itu mudah masuk dan menempel di otak. 

2) Langkah penyajian. Tahap penyajian adalah tahap penyajian mateeri 

pembelajaran dengan cara bertutur. Agar ceramah kita berkualitas 

sebagai metode pembelajaran, maka guru harus menjaga perhatian 

siswa agar tetap terarah pada materi pembelajaran yang sedang 

disampaikan. Untuk menjaga perhatian ini ada beberapa hal yang dapat 

dilakukan: 

a) Menjaga kontak mata secara terus menerus dengan siswa. Kontak 

mata adalah suatu isyarat dari guru agar siswa mau memerhatikan. 

Selain itu, kontak mata juga dapat berarti sebuah penghargaan dari 
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guru kepada siswa. Siswa yang selalu mendapat pandangan dari 

guru akan merasa dihargai dan diperhatikan. 

Usahakan walaupun guru harus menulis di papan tulis kontak mata 

tetap diperhatikan dengan tidak berlama – lama menghadap papan 

tulis atau membuat catatan yang panjang di papan tulis 

b) Gunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dicerna oleh siswa. 

Oleh sebab itu, sebaiknya guru tidak menggunakan istilah – istilah 

yang kurang populer. Selain itu, jaga intonasi suara agar seluruh 

siswa dapat mendengarnya dengan baik 

c) Sajikan materi pembelajaran secara sistematis, tidak meloncat – 

loncat, agar mudah ditangkap oleh siswa 

d) Tanggapilah respon siswa dengan segera. Artinya, sekecil apapun 

respon siswa harus kita tanggapi. Apabia siswa memberikan respon 

yang tepat, segeralah kita beri penguatan dengan memberikan 

semacam pujian yang membanggakan hati. 

e) Jagalah agar kelas tetap kondusif dan menggairahkan untuk belajar. 

Kelas yang kondusif memungkinkan siswa tetap bersemangat dan 

penuh motivasi untuk belajar.  

Cara yang dapat digunakan untuk menjaga agar kelas tetap 

kondusif adalah dengan cara guru menunjukkan sikap yang 

bersahabat dan akrab, penuh gairah menyampaikan materi 

pembelajaran, serta sekali – kali memberikan humor – humor yang 

segar dan menyenangkan. 
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3) Langkah mengakhiri atau menutup ceramah. Ceramah harus ditutup 

agar materi yang sudah dipahami dan dikuasai siswa tidak terbang 

kembali. Ciptakanlah kegiatan – kegiatan yang memungkinkan siswa 

tetap mengingat materi pembelajaran. Hal – hal yang dapat dilakukan 

untuk keperluan tersebut diantaranya: 

a) Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan atau merangkum 

materi pelajaran yang baru saja disampaikan 

b) Merangsang siswa untuk dapat menanggapi atau memberi semacam 

ulasan tentang materi pembelajaran yang telah disampaikan 

c) Melakukan evaluasi untuk mengetahui kemampuan siswa menguasai 

materi pembelajaran yang baru saja disampaikan. 

Secara spesifik metode ceramah bertujuan untuk : 

a. Mencipakan landasan pemikiran peserta didik melalui produk ceramah 

yaitu bahan tulisan peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar 

melalui bahan tertulis hasil ceramah. 

b. Penyajian garis –garis besar isi pelajaran dan permasalahan yang terdapat 

dalam isi pelajaran 

c. Merangsang peserta didik untuk belajar mandiri dan menumbuhkan rasa 

ingin tahu melalui pemeerkayaan belajar 

d. Memperkenalkan hal – hal baru dan memberikan penjelasan secara 

gamblang 

e. Sebagai langkah awal untuk metode lain dalam upaya menjelaskan 

prosedur yang harus ditempuh peserta didik 
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3. Metode Belajar Aktif (Active Learning) 

Dalam standar proses pendidikan, pembelajaran didesain untuk 

membelajarkan siswa. Mengajar yang baik, bukan sekedar mentranfer 

pengetahuan kepada siswa, akan tetapi bagaimana membantu siswa agar 

dapat belajar. Untuk itu guru perlu menerapkan metode pembelajaran yang 

tepat dalam proses pembelajaran, salah satunya adalah metode belajar aktif  

(active learning). Sistem pembelajaran dalam metode active laerning 

menempatkan siswa sebagai subjek didik melalui keterlibatan para siswa 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa mampu memahami perasaan dan 

sikap mereka. 

Menurut Rosyada dalam Dalvi,  
 

“pembelajaran aktif adalah belajar yang memperbanyak aktivitas siswa 
dalam mengakses berbagai informasi dari berbagai sumber, untuk 
dibahas dalam proses pembelajaran dalam kelas, sehingga memperoleh 
berbagai pengalaman yang tidak saja menambah pengetahuan, tapi juga 
kemampuan analisis dan sintesis”.23 

 
Selanjutnya menurut Ari Samadhi,  

 

“pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang 
memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran 
itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar mahasiswa maupun 
mahasiswa dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut”.24  

 
Prince mengemukakan :  

“Active learning is generally defined as instructional method that 
engages students in the learning process. In short, active learning 
requires students to do meaningful learning activities and think about 

                                                            
       23 Dalvi, Artikel : Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Agama dengan 
menggunakan Metode Belajar Aktif Tipe Quiz Team, Jurnal Guru, 2006 
       24 Ari Samadhi, Artikel: Teaching Improvement Workshop Pembelajaran Aktif, diakses 4 April 2011 
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what they are doing”.25 Arti sesungguhnya bahwa belajar aktif 
didefinisikan sebagai metode instruksional yang melibatkan para siswa 
dalam proses pembelajaran. Singkatnya belajar aktif memerlukan 
keterlibatan para siswa untuk melakukan aktivitas belajar penuh arti dan 
memikirkan tentang apa yang sedang mereka lakukan. 

 

Menurut Hisyam Zaini, mengemukakan pembelajaran aktif adalah :  

“Suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar, 
beraktivitas, bergerak dan melakukan sesuatu dengan aktif. Ketika 
peserta didik belajar dengan aktif, berarti mereka yang mendominasi 
aktifitas pembelajaran”.26 
Berdasarkan penelitian Grinder dalam Mel Silberman menemukan 
dalam setiap grup yang terdiri dari 30 siswa, rata-rata 22 siswa dari 
mereka dapat belajar dengan efektif selama guru menyediakan 
campuran aktivitas visual. Selain itu sisi sosial pembelajaran juga harus 
diperhatikan. Jika siswa belajar bersama teman-temannya, mereka 
memperoleh dukungan emosi dan intelektual yang membawa mereka 
melampaui level pengetahuan dan ketrampilan mereka sebelumnya 
lebih banyak daripada belajar sendiri27. 

 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode belajar aktif 

(Active Learning) dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru 

harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, 

mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. 

Lalu Bonwell menyebutkan pembelajaran aktif memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut:  

a) Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi 
oleh pengajar melainkan pada pengembangan ketrampilan pemikiran 
analitis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang dibahas, b) 
siswa tidak hanya mendengarkan kuliah secara pasif tetapi mengerjakan 
sesuatu yang berkaitan dengan materi kuliah, c) Penekanan pada 
eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap berkenaan dengan materi kuliah, 
d) siswa lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa dan 

                                                            
       25 Michael Prince, “Does Active Learning work? A review or Research,” Journal Engr. Education vol. 3 
No. 93, July 2004, pg. 223 - 231 
       26 Hisyam Zaini,Op. Cit., h. 110 
       27 Mel Silberman, Active Learning 101 Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta : Yappendis, 2007) h. 7 
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melakukan evaluasi, dan e) Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi 
pada proses pembelajaran28. 

 
Pembelajaran aktif itu penuh semangat, hidup, kuat, giat, 

berkesinambungan dan efektif. Pembelajaran aktif melibatkan yang terjadi 

ketika siswa bersemangat, siap secara mental, dan bisa memahami 

pengalaman yang dipahami. Cara pembelajaran aktif yang bisa 

meningkatkan flow dikelas, yakni: 

a. Mengacu pada tujuan. Kalau guru  bisa menjelaskan tujuan 

pembelajaran dengan jelas, maka siswa akan mengerti dan bisa 

menghubungkan tujuan tersebut dengan hasil yang akan mereka peroleh 

dari pelajaran itu. Hal ini adalah  langkah pertama yang sangat penting 

saat memulai suatu pelajaran. Siswa perlu merasa bahwa mereka adalah 

bagian dari proses pembelajaran. 

b. Melibatkan siswa. Guru harus mengetahui bahwa untuk membuat 

pembelajaran agar menjadi lebih bermakna maka siswa harus 

menggunakan lebih banya energi mental dan emosional. Jadi siswa 

dapat tetap siaga dan terpikat secara mental untuk terlibat dalam 

pembelajaran 

c. Menggunakan seni, gerakan dan indera. Strategi pembelajaran 

dirancang untuk mengaktifkan kelima panca indera untuk bisa 

melibatkan siswa secara penuh. Seni adalah cara yang ideal untuk 

mengaktifkan beragam indera, mendorong rasa kebersamaan siswa, 

menyediakan sarana ganda untuk menemukan dan mengekspresikan 

                                                            
       28Ibid. 
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makna, membangun rasa percaya diri dan antusiasme belajar dan 

menguatkan kemampuan dasar kecerdasan. 

d. Meragamkan langkah dan kegiatan. Untuk menjaga agar pikiran selalu 

siaga, ragamkanlah langkah dan jenis kegiatan. Setiap pelajaran 

menyediakan ide – ide untuk merubah langkah dan setiap pelajaran 

disiapkan untuk bisa diadaptasikan sehingga secara mudah dapat 

menambahkan ide untuk meragamkan kegiatan. 

Metode active learning memerlukan aktivitas siswa karena pada 

prinsipnya belajar adalah berbuat (learning by doing). Aktivitas merupakan 

prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar mengajar. 

Sebagai rasionalitasnya hal ini juga mendapat pengakuan dari berbagai ahli 

pendidikan.  

Montessori yang dikutip Sardiman menegaskan bahwa, “anak – anak 

memiliki tenaga – tenaga untuk berkembang sendiri”.29 Guru akan berperan 

sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan siswa.  

Pernyataan Montessori dikembangkan oleh Sardiman bahwa, “yang 

lebih banyak melakukan aktivitas di dalam pembentukan diri adalah anak 

itu sendiri, sedangkan sebagai pendidik memberikan bimbingan dan 

merencanakan segala yang akan diperbuat oleh anak didik”.30 

Dalam metode active learning, guru bertugas menyediakan bahan 

pelajaran, sedangkan yang mengolah dan mencernanya adalah para siswa 

sesuai dengan bakat, kemampuan dan latar belakang masing – masing. 

                                                            
        29 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h.96 
       30 Ibid 
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Sardiman mengemukakan “aktivitas belajar adalah aktivitas yang 

bersifat fisik maupun mental”.31 Dalam active learning aktivitas fisik 

maupun mental harus selalu berkait sehingga dapat membuahkan aktivitas 

belajar yang optimal.  

Ada banyak cara dalam menerapkan metode active learning dalam 

kegitan pembelajaran di sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh Silberman 

bahwa ada empat kategori menjadikan belajar tidak terlupakan, antara lain: 

1. Strategi peninjauan kembali: membahas cara – cara untuk membantu 
siswa mengingat apa yang telah mereka pelajari dan menguji 
pengetahuan dan kemampuan mereka yang sekarang. 

2. Penilaian sendiri: membahas cara – cara untuk membantu siswa 
menilai apa yang kini mereka ketahui, apa yang kini dapat mereka 
kerjakan, dan sikap apa yang sekarang mereka pegang 

3. Perencanaan masa depan: membahas cara – cara untuk membantu 
siswa mempertimbangkan apa yang akan mereka lakukan dalam 
rangka menerapkan hal – hal yang telah mereka pelajari. 

4. Ucapan perpisahan: membahas cara – cara untuk membantu siswa 
mengenang pengalaman mereka bersama- sama dan mengungkapkan 
apresiasi mereka32 

 

Model pembelajaran aktif mempunyai banyak tipe diantaranya adalah 

The study group, Learning tournament, Action learning, Imagine, Learning 

journal, Learning contract, Acting out, Group to group, In the News, Jigsaw 

Learning, The power Of Two, Card Sort, Peer Teaching, Mind Maps, Active 

debate, tipe Team Quiz dan lain – lain. Dengan adanya model pembelajaran 

aktif mempunyai banyak tipe, tipe yang digunakan adalah tipe Team Quiz. 

Menurut Mel Silberman, “metode quiz team merupakan model 
pembelajaran aktif dalam metode quiz team ini siswa dibagi menjadi 
tiga tim. Setiap siswa dalam tim bertanggung jawab untuk 

                                                            
       31 Ibid 
       32 Silberman, Op. cit.,h.62 
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menyiapkan kuis jawaban singkat, dan tim yang lain menggunakan 
waktunya untuk memeriksa catatan33. 

 

Dalam tipe ini siswa dibentuk dalam kelompok-kelompok kecil 

dengan masing-masing anggota kelompok mempunyai tanggung jawab yang 

sama atas keberhasilan kelompoknya dalam memahami materi dan 

menjawab soal. Dalam metode quiz team ini, diawali dengan guru 

menerangkan materi secara klasikal, lalu siswa dibagi kedalam tiga 

kelompok besar. Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari 

materi tersebut melalui lembaran kerja.  

Mereka mendiskusikan materi tersebut, saling memberi arahan, saling 

memberikan pertanyaan dan jawaban untuk memahami materi tersebut. 

Setelah selesai materi maka diadakan suatu pertandingan akademis. Dengan 

adanya pertandingan akademis ini maka terciptalah kompetisi antar 

kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha belajar dengan motivasi 

yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang tinggi dalam pertandingan. 

Mel Silberman juga mengungkapkan  prosedur pembelajaran dengan 

menggunakan tipe quiz team adalah sebagai berikut: 

a. Guru memilih topik yang biasa disajikan dalam tiga segmen 
b. Siswa dibagi ke dalam tiga kelompok besar. 
c. Guru menjelaskan skenario pembelajaran. 
d. Guru menyajikan materi pelajaran. 
e. Guru meminta tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, 

sementara tim B ,tim C dan tim D menggunakan waktu untuk 
memeriksa catatan mereka. 

f. Tim A memberikan kuis kepada ti B. jika tim B tidak dapat 
menjawab pertanyaan, tim C atau tim D segera menjawabnya. 

g. Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota tim C 
atau tim D, dan mengulang proses tersebut. 

                                                            
       33 Ibid., h. 163 
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h. Ketika kuisnya selesai, lanjutkan segmen kedua dari pelajaran dan 
mintalah tim B sebagai pemandu kuis. 

i. Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan segmen 
ketiga dari pelajaran dan tunjuklah tim C sebagai pemandu kuis.34 
 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode quiz team 

adalah salah  satu  model pembelajaran aktif meningkatkan keaktifan siswa 

dalam proses belajar.  

4. Perbedaan pembelajaran metode konvensional dengan metode quiz 

team terhadap hasil belajar 

a. Pembelajaran metode konvensional terhadap hasil belajar 

Ceramah adalah  penerangan secara lisan atas bahan  pembelajaran 

kepada sekelompok pendengar untuk mencapai  tujuan pembelajaran  

tertentu  dalam  jumlah  yang  relatif  besar. Seperti  ditunjukkan oleh Mc 

Leish:  

Melalui  ceramah, dapat  dicapai beberapa tujuan. Dengan metode 
ceramah,  guru dapat  mendorong  timbulnya  inspirasi  bagi 
pendengarnya. Demikian  pula  ceramah dapat  digunakan  untuk  
menjelaskan hubungan antara ide atau konsep yang diceramahkan atau 
menjelaskan hubungan antara teori dan hasil-hasil penelitian35. 

 
Menurut Sumiati, mengemukakan bahwa: 

Metode ceramah dapat dipandang sebagai suatu cara penyampaian 
pelajaran dengan melalui penuturan. Metode ceramah ini termasuk 
klasik namun penggunaannya sangat populer. Banyak guru 
memanfaatkan metode ceramah dalam mengajar. Pelaksanaannya 
sangat sederhana dan tidak perlu pengorganisasian yang rumit. 
Komunikasi antar guru dengan siswa pada umumnya searah. Oleh 
karena itu guru dapat mengawasi kelas secara cermat. Namun 
demikian kritik dilontarkan pun cukup banyak. Terutama sekali 
karena dalam pelaksanaan pembelajaran, guru tidak dapat menguasai 
dan mengetahui batas kemampuan siswa36.  

                                                            
       34 Ibid. 
       35 Mc Leish http://www.google.co.id  
       36 Sumiati, Metode Pembelajaran ( Bandung : Wacana Prima, 2008 ) h. 98 
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Selanjutnya Wina Sanjaya juga mengemukakan bahwa: 

Metode ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering 
digunakan oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini selain disebabkan 
oleh beberapa pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan 
baik dari guru maupun siswa. Guru biasanya belum merasa puas 
manakala dalam proses pengelolaan pembelajaran tidak melakukan 
ceramah. Demikian juga dengan siswa, mereka akan belajar manakala 
ada guru yang memberikan materi pembelajaran melalui ceramah, 
sehingga ada guru yang berceramah berarti ada proses belajar dan 
tidak ada guru berarti tidak belajar. Metode ceramah merupakan cara 
yang digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran 
ekspositori.37 

 
Gentry yang dikutip Fowler mengemukakan:  

“ it is presumed that passive learning, through reading and lectures 
are thought to produce lower level thinking, while interactive 
techniques like those found in active learning produce higher level 
thinking skills”.38 Arti sesungguhnya bahwa hal tersebut menunjukkan 
bahwa belajar pasif, melalui membaca dan ceramah adalah berpikir 
untuk memperoleh hasil dengan tingkat yang lebih rendah, sedangkan 
teknik interaktif seperti yang ditemukan dalam belajar aktif 
memperoleh hasil yang lebih tinggi. 

 

b. Pembelajaran metode quiz team terhadap hasil belajar  

Active learning sering dibandingkan dengan passive learning, yang 

dalam hal ini adalah konvensional (ceramah). Proses pembelajaran dalam 

metode konvensional (ceramah) berorientasi pada guru (teacher oriented).  

Sedangkan proses pembelajaran dalam pembelajaran aktif (active 

learning) berorientasi pada siswa (student oriented). Michael Prince 

mengemukakan, “active learning is often contrasted to the traditional 

lecture where student passively receive information from their 

                                                            
       37 Wina Sanjaya, Op. Cit., h.145 - 146 
       38 Lou Fowler, “Active learning: An Empirical study of the Use of Simulation Games In The Introductory 
Financial Accounting Class”, Academy of Educational Leadership Journal, Vol. 10 Iss.3, Cullower: 2006, 
pg.93 
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instructor”.39 Arti sesungguhnya bahwa belajar aktif sering dibandingkan 

dengan ceramah dimana para siswa pasif menerima informasi dari 

instruktur, yang dalam hal ini adalah guru. 

Menurut Dalvi, menyatakan bahwa “metode quiz team dapat 

menghidupkan suasana dan mengaktifkan siswa untuk bertanya ataupun 

menjawab”.40 Apabila dalam proses pembelajaran akuntansi menggunakan 

metode belajar yang tepat maka proses belajar yang dilaksanakan dapat 

memperbaiki hasil belajar siswa. 

Di sisi lain, Silberman menyatakan lingkungan fisik dalam kelas dapat 

mendukung atau menghambat kegiatan belajar aktif. Sehingga dari 

pernyataan tersebut perlengkapan kelas perlu disusun ulang untuk 

menciptakan formasi tertentu yang sesuai dengan kondisi belajar siswa. 

Namun begitu di tidak ada satu susunan atau tata letak yang mutlak ideal, 

namun ada banyak pilihan yang tersedia.  

Sepuluh kemungkinan susunan tata letak meja dan kursi yang 

disarankan sebagai berikut: bentuk U, gaya tim, meja konferensi, 

lingkaran, kelompok pada kelompok, ruang kerja, pengelompokan 

berpencar, formasi tanda pangkat, ruang kelas tradisional dan auditorium. 

Dalam kaitannya dengan proses pembelajaran, berdasarkan teori 

kebutuhan Maslow, Silberman menyatakan kebutuhan akan rasa aman 

harus dipenuhi sebelum bisa dipenuhinya kebutuhan untuk mencapai 

sesuatu, mengambil resiko, dan menggali hal-hal baru. 
                                                            
       39 Prince, Loc.cit. 
       40 Dalvi, Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran Agama dengan 
menggunakan Metode Belajar Aktif Tipe Quiz Team, Jurnal Guru, 2006  
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B. Kerangka Berpikir 

Dari deskripsi teori yang telah dijabarkan sebelumnya, penggunaan 

metode konvesional siswa lebih merasa bosan dan cepat lupa apa yang 

disampaikan oleh guru dikarenakan daya ingat yang mampu menyerap 

pelajaran hanya mampu 60 % pada 10 menit pertama, tetapi 10 menit terakhir 

siswa hanya mampu menyerap pelajaran 20%. Sedangkan penggunaan active 

learning dapat membantu para siswa menjadi responsif dan bergairah dalam 

menghadapi tantangan dan perubahan realitas (yang terkait dengan sifat 

jurnalisme) dengan melakukan pembelajaran yang tidak membosankan siswa 

sehingga dapat dipastikan mempengaruhi hasil situasi belajar serta dapat 

menciptakan suasana belajar yang efektif melalui campuran antara lain unsur-

unsur hiburan, permainan, cara berpikir positif, dan emosi yang sehat, 

seorang siswa akan dapat mencapai hasil belajar yang baik.  

Tetapi sebaliknya jika aktivitas dalam belajar kurang mendapatkan 

perhatian, maka kemungkinan besar siswa akan mengalami kesulitan dan 

mengakibatkan kegagalan dalam belajar, sehingga selama proses belajar 

mengajar guru harus memberikan motivasi kepada siswa untuk memupuk 

semangat siswa untuk belajar, supaya keaktifan belajar siswa terarah dan 

teratur, pada akhirnya siswa dapat mendisiplinkan diri sehingga akan 

diperoleh hasil belajar yang maksimal.   

Dari uraian di atas maka dapat diduga terdapat perbedaan hasil belajar 

penerapan antaras metode konvensional (ceramah) dengan metode active 

learning type quiz team. 
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C. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan deskripsi teoritis dan kerangka berpikir yang menjadi suatu 

landasan dalam penelitian ini, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian 

yaitu terdapat perbedaan hasil belajar penerapan antara metode konvensional 

(ceramah) dengan metode active learning type quiz team. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui adakah perbedaan 

yang signifikan hasil belajar penerapan antara metode konvensional dengan 

metode active learning type quiz team.  

Tujuan penelitian ini dapat diidentifikasikan ke dalam variabel-veriabel 

operasional yang merupakan karakteristik hubungan antara variabel yaitu : 

Variabel bebas (independent) yaitu metode konvensional (metode ceramah) 

dan metode active learning type quiz team dan Variabel terikat (dependent) 

yaitu Hasil Belajar Siswa.  

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK Tunas Markatin Jl. Waru No.20 

Rawamangun Jakarta Timur. Waktu penelitian dilaksanakan selama empat 

bulan terhitung bulan Januari 2011 sampai dengan Mei 2011 pada saat 

pelaksanaan Program Pengajaran Lapangan (PPL).  

 
C. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

kausal komparatif, untuk mengetahui perbedaan dari dua variable yaitu 

variabel pembanding dan variabel yang dibandingkan. Metode ini digunakan 

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara 
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menggunakan metode konvensional dengan menggunakan metode active 

learning.  

 
D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK TUNAS 

MARKATIN Jakarta Timur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini berdasarkan pada Sensus yaitu teknik pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan mengambil seluruh siswa kelas X dengan 

jurusan akuntansi yang berjumlah 33 orang siswa.  

 
E. Rancangan Penelitian 

Untuk memperoleh data hasil ulangan harian kelas X akuntansi SMK 

Tunas Markatin yang diperoleh dari data dokumenter yaitu nilai ulangan 

harian mata pelajaran Keselamatan, Kesehatan, Keamanan Kerja dan 

Lingkungan Hidup (K3LH). 

1. Variabel Metode active learning type quiz team 

a. Definisi Konseptual 

Active learning type quiz team adalah keseluruhan model yang 

mencakup kedua teori pendidikan dan pelaksanaan di kelas dengan 

cepat. 

b. Definisi Operasional 

Pembelajaran metode active learning type quiz team diharapkan 

dapat menggugah minat, perasaan dan pola pikir kritis bagi siswa. 

Dalam kegiatan belajar mengajar sebelumnya guru mengacu pada 
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standar kompetensi Keselamatan, Kesehatan, Keamanan Kerja dan 

Lingkungan Hidup  (K3LH).  

Langkah – langkah menggunakan metode Active learning type quiz 

team, ada beberapa hal yang harus dilakukan yakni : 

Tahap persiapan dan tahap pelaksanaan 

1. Guru memilih topik yang biasa disajikan dalam tiga segmen 
2. Siswa dibagi ke dalam tiga kelompok besar. 
3. Guru menjelaskan skenario pembelajaran. 
4. Guru menyajikan materi pelajaran. 
5. Guru meminta tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat, sementara 

tim B ,tim C dan tim D menggunakan waktu untuk memeriksa catatan 
mereka. 

6. Tim A memberikan kuis kepada ti B. jika tim B tidak dapat menjawab 
pertanyaan, tim C atau tim D segera menjawabnya. 

7. Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota tim C atau tim 
D, dan mengulang proses tersebut. 

8. Ketika kuisnya selesai, lanjutkan segmen kedua dari pelajaran dan 
mintalah tim B sebagai pemandu kuis. 

9. Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan segmen ketiga 
dari pelajaran dan tunjuklah tim C sebagai pemandu kuis. 

 
Hal ini siswa akan menjadi lebih jelas dalam menerima materi yang 

disampaikan guru, sehingga hasil belajar lebih meningkat. Metode 

pembelajaran dengan model active learning type quiz team dapat dijadikan 

suatu alternatif model pembelajaran pada mata pelajaran yang rumit dan 

sulit. Dalam memilih dan menggunakan model pembelajaran yang 

disarankan untuk mempertimbangkan aspek motivasi berprestasi dan 

kecerdasan emosi yang dimiliki siswa. 

2. Variabel Metode Konvensional (Metode Ceramah) 
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a. Definisi Konseptual 

Metode ceramah yaitu sebuah cara penyajian pelajaran yang 

dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan lisan secara langsung 

terhadap siswa. 

b. Definisi operasional 

Pendekatan konvensional lebih banyak mengajarkan tentang 

konsep-konsep bukan kompetensi, tujuannya adalah siswa mengetahui 

sesuatu bukan mampu untuk melakukan sesuatu, dan pada saat proses 

pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan. 

Langkah – langkah menggunakan metode ceramah, ada beberapa 

hal yang harus dilakukan yakni : 

a. Tahap persiapan 1. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai 
2. Menentukan pokok–pokok materi yang akan 

diceramahkan 
3. Mempersiapkan alat bantu 

b. Tahap pelaksanaan 1. Langkah pembukaan. 
a) Yakinkan bahwa siswa memahami tujuan yang 

akan dicapai 
b) Lakukan langkah persepsi, 
2. Langkah penyajian 
a) Menjaga kontak mata secara terus menerus dengan 

siswa. 
b) Gunakan bahasa yang komunikatif dan mudah 

dicerna oleh siswa 
c) Sajikan materi pembelajaran secara sistematis, 

tidak meloncat – loncat, agar mudah ditangkap 
oleh siswa 

d) Tanggapilah respon siswa dengan segera. 
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e) Jagalah agar kelas tetap kondusif dan 
menggairahkan untuk belajar. 

3. Langkah mengakhiri atau menutup ceramah 
a) Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan 

atau merangkum materi pelajaran yang baru saja 
disampaikan 

b) Merangsang siswa untuk dapat menanggapi 
atau memberi semacam ulasan tentang materi 
pembelajaran yang telah disampaikan 

c) Melakukan evaluasi untuk mengetahui 
kemampuan siswa menguasai materi pembelajaran 
yang baru saja disampaikan. 

 
3. Variabel Hasil Belajar Siswa 

a. Definisi Konseptual 

Hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku yang ditandai 

dengan penguasaan sejumlah materi pelajaran yang dipelajari selama di 

sekolah. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi dua faktor 

utama yakni: Faktor intern danFaktor ekstern 

Sedangkan hasil belajar mata pelajaran Keselamatan, Kesehatan, 

Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) adalah suatu 

kemampuan berupa pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki siswa 

dalam mata pelajaran Keselamatan, Kesehatan, Keamanan Kerja dan 

Lingkungan Hidup (K3LH) pada jurusan akuntansi. 

b. Definisi Operasional 

Hasil belajar siswa merupakan data dokumentasi yang peneliti 

ambil dari nilai rata – rata 3 kali nilai ulangan harian bidang studi 
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Keselamatan, Kesehatan, Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup 

(K3LH). 

Dengan bentuk tes uraian atau essay examination yang merupakan 

alat penilaian hasil belajar yang menuntut siswa untuk menjawab 

pertanyaan dalam bentuk menguraikan, menjelaskan, memberikan 

alasan dan bentuk – bentuk lain. Dan bobot nilai disesuaikan dengan 

tingkat kesukaran dari masing – masing soal yang diberikan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas 

Menghitung uji normalitas Y atas X dengan uji liliefors pada taraf 

signifikan (α = 0,05 ) dengan menggunakan rumus : 

Lo = | F(Zi) – S (Zi) | 

Keterangan : 

Lo  = Harga mutlak terbesar (L observasi) 

F (Zi) = Peluang angka baku 

S (Zi) = Proporsi angka baku 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas yang digunakan untuk mengetahui varian terbesar 

dan terkecil. 

Ho : α1
2 = α2

2 
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H1 : α1
2 = α2

2  

Didapat nilai Fh sama dengan varian terbesar dibagi varian terkecil 

atau dengan rumus : 

     S2 terbesar 
F =  
    S2 terkecil 
 
 

         Σ (X - x )2 

S2  = 
            N – 1 
 

c. Uji Hipotesis  

Uji Keberartian ( Uji – t ), Untuk menguji keberartian hubungan 

antara dua variabel data analisis digunakan uji-t dengan rumus : 

          X1 – X 2 
 t hitung =   
  
          S1

2   S2
2 

       n1      +      n2 
  
 

Keterangan  : 

t hitung = skor signifikan koefisien korelasi 

 X1  = Rata – rata hitung X1 hasil belajar dengan metode konvensional  

 X2  = Rata – rata hitung X2 hasil belajar dengan metode active learning  

S1
2 = Varian simpangan baku dari X1 

S2
2 = Varian simpangan baku dari X2 

n1  = Jumlah siswa  X1   

n2  = Jumlah siswa  X2 

Ho ; ρ = 0 ------------- > ditolak 
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H1 ; ρ > 0 ------------- > diterima 

Untuk kriteria pengujiannya : 

Jika t hitung < t tabel , maka tolak Ho 

Jika t hitung > t tabel , maka terima Ho 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 
A. Deskripsi Data 

1. Hasil Belajar Siswa Metode Konvensional 

Data hasil belajar siswa dengan metode konvensional dengan skor 

tertinggi 90 dan skor terendah 67 diperoleh harga rata – rata 77,30, varians 

29,92 dan simpangan baku 5,47. 

Data yang dikumpulkan menghasilkan distribusi frekuensi data siswa 

dengan metode konvensional dengan rentang skor adalah 23  banyaknya 

kelas adalah 6 dan panjang kelas adalah 4. 

 
Tabel 4.1 

Distribusi Frekuensi hasil belajar Siswa Metode Konvensional 

 

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi relatif (%) 

67 - 70 4 12 

71 - 74 7 21 

75 - 78 8 24 

79 - 82 9 27 

83 - 86 4 12 

87 - 90 1 3 

∑ 33 100 
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Gambar 4.1 

 Grafik Histogram Variabel X1 (Hasil belajar siswa Metode Konvensional) 

 
Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa frekuensi kelas 

tertinggi variabel hasil belajar yaitu 9 terletak pada interval kelas ke–4 yakni 

antara 79-82 dengan frekuensi relatif 27 %. Dan frekuensi terendahnya yaitu 

1 terletak pada interval kelas ke – 6 yakni antara 87 – 90 dengan frekuensi 

relatif 3%.  

 
2. Hasil Belajar Siswa Metode Active Learning (Quiz team) 

Data hasil belajar siswa dengan metode active learning (quiz team) 

dengan skor tertinggi 90 dan skor terendah 73 diperoleh harga rata – rata 

80,27 varians 16,56 dan simpangan baku 4,07. 
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Data yang dikumpulkan menghasilkan distribusi frekuensi data siswa 

dengan metode konvensional dengan rentang skor adalah  17  banyaknya 

kelas adalah 6 dan panjang kelas adalah 3. 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi hasil belajar Siswa Metode Active Learning (Quiz Team) 

 

Kelas Interval Frekuensi Absolut Frekuensi relatif (%) 

73 - 75 3 9 

76 - 78 8 24 

79 - 81 9 27 

82 - 84 9 27 

85 - 87 2 6 

88 - 90 2 6 

∑ 33 100 
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Gambar 4.2 

Grafik Histogram Variabel X2 (Hasil belajar siswa Metode Active Learning ) 

   
Berdasarkan grafik di atas dapat terlihat bahwa frekuensi kelas tertinggi 

variabel hasil belajar yaitu 9 terletak pada interval kelas ke–3 dan kelas ke–

4 yakni antara 79–81 dan 82–84 dengan masing–masing frekuensi relatif 

sebesar 27%.  

Dan frekuensi terendahnya yaitu 2 terletak pada interval kelas ke – 6 

dan kelas ke–6 yakni antara 85–87 dan 88–90 dengan masing–masing 

frekuensi relatif sebesar 6%.  

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk menemukan data yang diolah 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan dengan uji 

liliefors pada taraf signifikan ( α = 0,05 ). 

Untuk sampel masing – masing variabel yakni variabel X1 sebanyak 33 

responden dan variabel X2 sebanyak 33 responden, dengan kriteria 

pengujian berdistribusi normal apabila L hitung (L0) < L tabel (Lt) dan jika 

sebaliknya maka tidak berdistribusi normal. 

Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan X1 diperoleh  

L01= 0,0664 dan Lt= 0,1541, ini menunjukan bahwa L0 < Lt ( 0,0664 < 

0,15410 ). Pada perhitungan X2 diperoleh L 02 = 0,1302 dan Lt = 0,1541, ini 

berarti bahwa L0 < Lt (0,1302 < 0,1541). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua data berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas menggunakan rumus Fisher dengan kriteria H0 

diterima jika Fhitung < Ftabel dan ditolak jika Fhitung > Ftabel. Hasil pengujian 

pada taraf signifikan 95% ( α = 0,05 ) diperoleh Fhitung 1,81.  

Sedangkan  Ftabel  untuk ½ α = ½ x 0,1 = 0,05 dengan derajat 

kebebasan pembilang n1 = 33 – 1 = 32 dan derajat kebebasan penyebut  n2  

= 33 – 1 = 32 adalah  Ftabel   (0,05;32,32) = 1,82. Dengan demikian Fhitung < F 

tabel ( 1,81 < 1,82 ), ini menunjukan bahwa H0 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok homogen. 

 
3. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Setelah diketahui bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal dan 

homogen, maka perbedaan nilai rata–rata dua kelompok tersebut dianalisa 

dengan pengujian hipotesis. Nilai rata–rata hasil belajar Keselamatan, 

Kesehatan, Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) siswa dengan 

metode konvensional adalah 77,30 dan nilai rata – rata hasil belajar 

akuntansi (menyusun laporan keuangan) siswa dengan metode active 

learning adalah 80,27. 

Perbedaan ini dianalisa dengan uji–t dan diperoleh harga nilai – thitung  

sebesar - 2,50 dan  ttabel sebesar 2,04, jadi berdasarkan hasil perhitungan 

daerah penerimaan berada di antara – 2,04 dan 2,04. Kriteria pengujian 

yaitu terima H0 jika thitung berada di daerah penerimaan dan terima Hi jika 

thitung berada diluar daerah penerimaan. Karena thitung terletak diluar daerah 

penerimaan antara -2,04 dan 2,04, maka H0 ditolak dan hipotesis penelitian 
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diterima. Penelitian memberikan hasil yang berarti pada taraf 5%. Jadi 

terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran Keselamatan, Kesehatan, 

Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) antara yang menggunakan 

metode konvensional dengan active learning (quiz team). 

C. Interpretasi Hasil penelitian  

Setelah dilakukan pengujian hipotesis dengan harga t yang diperoleh 

dari perhitungan sebesar -2,50 yang berada di luar daerah penerimaan (antara 

-2,04 dan 2,04), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol di tolak dan 

hipotesis penelitian diterima. 

Dari analisis data dapat dilihat bahwa rata – rata hasil belajar mata 

diklat Keselamatan, Kesehatan, Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup 

(K3LH) siswa dengan metode active learning (quiz team) lebih tinggi 

daripada rata – rata hasil belajar mat diklat Keselamatan, Kesehatan, 

Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) siswa dengan skor tertinggi 

90 dan skor terendah 73 dibandingkan dengan metode konvensional skor 

tertinggi 90 dan skor terendah 67 sehingga dapat ditafsirkan bahwa metode 

active learning (quiz team) lebih efektif. 

 

D. Keterbatasan Penelitian  

Dalam kegiatan penelitian disadari bahwa penelitian ini tidak 

sepenuhnya sampai pada tingkat kebenaran mutlak karena masih terdapat 

banyak keterbatasan, antara lain: 

1. Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, namun dalam 

penelitian ini hanya meneliti hasil belajar yang diperngaruhi oleh 
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metode pembelajaran yaitu metode konvensional (metode ceramah) dan 

metode active learning (quiz team) 

2. Keterbatasan penelitian untuk membuat persiapan mengajar dan 

beradaptasi dengan siswa 

3. Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk setiap pokok bahasan 

menggunakan metode active learning (quiz team) 

 



50 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Metode konvensional (metode ceramah) merupakan cara menyampaikan 

materi ilmu pengetahuan kepada peserta didik yang dilakukan secara lisan. 

Yang perlu diperhatikan, hendaknya ceramah mudah dipahami serta mampu 

menstimulasi pendengar (peserta didik) untuk melakukan hal – hal yang baik 

dan benar dari isi ceramah yang disampaikan. 

Selanjutnya, Active learning merupakan segala bentuk pembelajaran 

yang memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam proses pembelajaran 

itu sendiri baik dalam bentuk interaksi antar mahasiswa maupun mahasiswa 

dengan pengajar dalam proses pembelajaran tersebut.  

Sedangkan, active learning type quiz team merupakan model 

pembelajaran aktif dalam metode quiz team ini siswa dibagi menjadi tiga tim. 

Setiap siswa dalam tim bertanggung jawab untuk menyiapkan kuis jawaban 

singkat, dan tim yang lain menggunakan waktunya untuk memeriksa catatan. 

Dalam metode quiz team ini, diawali dengan guru menerangkan materi 

secara klasikal, lalu siswa dibagi kedalam tiga kelompok besar. Semua 

anggota kelompok bersama-sama mempelajari materi tersebut melalui 

lembaran kerja. 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas dilakukan dengan uji liliefors 

pada taraf signifikan ( α = 0,05 ). Untuk sampel masing – masing variabel X 



51 

 

sebanyak 33 responden dengan kriteria pengujian berdistribusi normal apabila 

L hitung (L0) < L tabel (Lt) dan jika sebaliknya maka tidak berdistribusi normal. 

Hasil tersebut dapat dibuktikan dengan hasil perhitungan bahwa semua data 

berdistribusi normal. 

Dan hasil pengujian homogenitas menggunakan rumus  Fisher dengan 

kriteria H0 diterima jika Fhitung < Ftabel dan ditolak jika Fhitung > Ftabel. Hasil 

pengujian pada taraf signifikan 95% ( α = 0,05 ) menunjukan bahwa H0 

diterima dan dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok homogen. 

Serta pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

terbukti hipotesis penelitian diterima dan penelitian memberikan hasil yang 

berarti. Jadi terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran Keselamatan, 

Kesehatan, Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup (K3LH) antara 

penerapan metode konvensional (metode ceramah) dengan metode active 

learning type quiz team pada SMK Tunas Markatin Jakarta Timur. 

 

B. Implikasi 

1. Keberhasilan dalam pembelajaran dapat dilihat dari sejauh mana siswa 

mengerti akan materi yang dipelajari. Dalam hal ini, guru perlu 

memperhatikan pemilihan metode pembelajaran yang tepat sehingga dapat 

meningkatkan inisiatif siswa untuk belajar 

2. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan cara memberikan 

variasi metode dalam mengajar sehingga dapat menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkann dan tidak monoton. 
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3. Kelengkapan dalam penyajian fasilitas sekolah dapat mendukung kegiatan 

belajar mengajar sehingga dapat mempermudah guru unutk menerapkan 

metode pembelajaran . 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti berusaha 

memberikan saran – saran sebagai berikut : 

1. SMK Tunas Markatin Rawamangun Jakarta Timur diharapkan dapat 

mempertahankan penerapan metode mengajar guru yang sudah ada dan 

memberikan variasi dalam penerapannya serta dapat menyesuaikan 

dengan pokok bahasan yang diajarkan sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Dalam kegiatan belajar mengajar, para guru SMK Tunas Markatin 

Jakarta Timur diharapkan dapat menyeimbangkan antara aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik, sehingga output yang dikeluarkan tidak hanya 

cerdas tetapi memiliki perilaku yang berkualitas. 

3. Bagi guru mata pelajaran Keselamatan, Kesehatan, Keamanan Kerja dan 

Lingkungan Hidup (K3LH) yang membaca hasil penelitian ini, 

hendaknya mau mempelajari model pembelajaran yang variatif serta 

memilih model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan suatu 

materi dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk memacu motivasi 

belajar siswa yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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4. Dalam proses pembelajaran hendaknya guru selalu memperhatikan 

kemampuan siswa baik secara individu taupun kelompok sehingga tidak 

terjadi perbedaan antara siswa yang pintar dan yang kurang pintar. 

5. Guru hendaknya dapat memperlakukan siswa tidak hanya sebagai objek 

tetapi juga sebagai subjek dengan tujuan agar siswa dapat lebih banyak 

memberikan kontribusi pemikirannya, lebih banyak selama proses 

pembelajaran berlangsung. 
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Lampiran 1 
  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 

 

Nama Sekolah  : SMK TUNAS MARKATIN 
Mata Pelajaran : Keselamatan, Kesehatan, Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup  

(K3LH) 
Kelas / Semester : X / II 
Standar Kompetensi : Menerapkan keselamatan, kesehatan, keamanan kerja dan 

Lingkungan hidup (K3LH) 
Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan Keselamatan, kesehatan dan keamanan kerja 

(K3) 
Indikator : 1.1 Mengidentifikasi pengertian K3, Peran dan tujuan K3 dalam 

produktivitas kerja  
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit ( 2 pertemuan ) 
 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa dapat Menjelaskan pengertian K3 
2. Siswa dapat menyebutkan peran dan tujuan K3 

 

Materi Pelajaran  : 

1. Pengertian K3 

a. Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang 
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi 

b. Dasar – dasar keselamatan dan kesehatan kerja : 

• Setiap pekerja berhak memperoleh jaminan atas keselamatan kerja agar terhindar 
dari kecelakaan 

• Setiap orang yang berada ditempat kerja harus dijamin keselamatannya 

• Tempat pekerjaan dijamin selalu dalam keadaan aman 

c. Keamanan menurut kamus Bahasa Indonesia adalah keadaan aman, ketentraman, 
menjaga (memelihara) ketertiban. 

2. Peran dan tujuan K3 

a. Peran K3 : 
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• Setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan ataskeselamatannya dalam 
melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi 
produktivitas nasional 

• Setiap orang yang berada di tempat kerja perlu menjamin keselamatan kerjanya 

• Setiap sumber produksi perlu dipakai dan dipergunakan secara aman dan efisien 

• Untuk mengurangi biaya perusahaan jika terjadi kecelakaan kerja dan penyakit 
akibat hubungan kerja, karena sebelumnya sudah ada tindakan antisipatif dari 
perusahaan  

b. Tujuan K3 

• Untuk mencapai derajat kesehatan kerja yang setinggi – tingginya baik buruh, 
petani, nelayan, pegawai negeri, maupun pekerja – pekerja bebas 

• Untuk mencegah dan memberantas penyakit dan kecelakaan – kecelakaan akibat 
kerja, memelihara dan meningkatkan kesehatan, mempertinggi efisiensi dan daya 
produktivitas kerja serta meningkatkan kegairahan dan kenikmatan kerja. 

Metode Pembelajaran :  

- Konvensional/ Ceramah  
- Mencatat cepat 
- Tanya jawab 
- Latihan / penugasan 

Langkah – langkah kegiatan pembelajaran : 

1. Kegiatan pendahuluan : 

a. Memberikan apersepsi mengenai pengertian K3 dan tujuan serta peran K3 

2. Kegiatan inti : 

a. Menjelaskan pengertian K3 
b. Menjelaskan peran dan tujuan K3  

3. Kegiatan penutup 

a. Guru memberikan tugas mengenai undang – undang uang berhubungan 
dengan K3 

b. Guru memberikan salam penutup 
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Alat/ Bahan / Sumber belajar :  

• Alat : Papan tulis 

• Bahan : Silabus dan RPP 

• Sumber: Euis Honiatri , dkk 

  Kurikulum 2004 

 

Penilaian : - 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
        Jakarta ,  Mei 2011 
 
 

Mengetahui       Dibuat oleh 

Guru Pamong       Guru PPL 

 

 

 

Peny Mulyati, S.Pd      Khairun Nisa Fadlah 
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Lampiran  2 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 

 

Nama Sekolah  : SMK TUNAS MARKATIN 
Mata Pelajaran : Keselamatan, Kesehatan, Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup  

(K3LH) 
Kelas / Semester : X / II 
Standar Kompetensi : Menerapkan keselamatan, kesehatan, keamanan kerja dan 

Lingkungan hidup (K3LH) 
Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan Keselamatan, kesehatan dan keamanan kerja 

(K3) 
Indikator  : 1.2 Mengidentifikasi Hukum K3  
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 
 

Tujuan Pembelajaran : 

1. Siswa dapat Menjelaskan Sejarah K3 
2. Siswa dapat menyebutkan hukum  K3 

 

Materi Pelajaran  : 

1. Sejarah K3 

a. Masa purbakala 

Masalah keselamatan kerja dan kecelakaan kerja dikenal sejak manusia bekerja. 
Sejak zaman purba manusia bekerja telah mengenal kecelakaan dan dari 
pengalamannya kemudian berkembang pengetahuan tentang bagaimana agar 
kecelakaan tidak  menimpa dirinya atau tidak terulang kembali. 

b. Masa modern  

Perubahan besar dalam bentuk maupun jenis kecelakan dalam industri dimulai 
setelah berhasilnya revolusi industri pada abad 18. Setelah pemakaian tenaga uap, 
tenaga listrik dalam proses mekanisasi dan elektrifikasi pada industri muncul bentuk 
– bentuk kecelakaan yang lain. Bentuk kecelakaan telah berubah pula dengan 
penggantian batu bara menjadi minyak, dan pada saat ini mulai mengarah pada 
tenaga nuklir, maka muncul sumber-sumber bahaya baru. Penyebaran mesin – 
mesin industri modern secara teratur dan peningkatan pemakaian bermacam – 
macam bahan kimia untuk keperluan industri makin meningkatkan terjadinya 
kecelakaan. 
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Tujuan penggunaan teknologi maju disamping untukmeningkatkan efisiensi dan 
produktivitas juga dimaksudkan untuk mengurangi tingkat resiko kecelakaan 
dengan menciptakan peralatan yang tidak banyak mengandung  bahaya kecelakaan. 

2. Hukum K3  

a. UU RI No.1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja 

b. UU RI No.3 tahun 1992 tentang Jaminan sosial tenaga kerja  

c. PP 14/1993 tentang penyelenggaraan Jaminan sosial tenaga kerja, oleh Presiden RI 
No.14 tahun 1993 tanggal 27 Februari 1993 di Jakarta  

Metode Pembelajaran :  

- Konvensional / Ceramah  
- Mencatat cepat 
- Tanya jawab 
- Latihan / penugasan 

Langkah – langkah kegiatan pembelajaran : 

1. Kegiatan pendahuluan : 

a. Memberikan apersepsi mengenai sejarah terjadinya K3 

b. Membahas tugas yang telah diberikan sebelumnya mengenai hukumK3  

2. Kegiatan inti : 

a. Menjelaskan sejarah K3 dari masa purbakala hingga masa modern 
b. Menyebutkan Hukum yang berkaitan dengan K3  

3. Kegiatan penutup 

a. Guru memberikan tugas mengenai organisasi internasional yang berkaitan 
dengan K3 

b. Guru memberikan salam penutup 

Alat/ Bahan / Sumber belajar :  

• Alat : Papan tulis 

• Bahan : Silabus dan RPP 

• Sumber: Euis Honiatri , dkk 

Kurikulum 2004 
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Penilaian : - 

 
 

Jakarta ,  Mei 2011 
 

Mengetahui       Dibuat oleh 

Guru Pamong       Guru PPL 

 

 

 

Peny Mulyati, S.Pd      Khairun Nisa Fadlah 
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Lampiran  3 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 

 

Nama Sekolah  : SMK TUNAS MARKATIN 
Mata Pelajaran : Keselamatan, Kesehatan, Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup  

(K3LH) 
Kelas / Semester : X / II 
Standar Kompetensi : Menerapkan keselamatan, kesehatan, keamanan kerja dan 

Lingkungan hidup (K3LH) 
Kompetensi Dasar : Melaksanakan prosedur K3 
Indikator  : 2.1 Mengidentifikasi Prosedur K3 
Alokasi Waktu : 1 x 45 menit ( 1 pertemuan ) 
 

Tujuan Pembelajaran : Siswa dapat menjelaskan pengertian Prosedur K3 

Materi Pelajaran : 

1. Prosedur K3 merupakan tahap atau proses suatu kegiatan untuk menyelesaikan 
aktivitas atau metode (cara) langkah demi langkah secara pasti dalam pekerjaan 
dengan memerhatikan keselamatan, kesehatan dan keamanan 

2. Unsur – unsur yang terdapat dalam suatu organisasi/ instansi/ yayasan/ perusahaan 

• Tenaga kerja adalah orang yang mamapu melakukan pekerjaan baik di dalam 
maupun di luar hubungan kerja guna menghasilkan jasa atau barang untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat 

• Pengusaha adalah  

 Orang, persekutuan, atau badan hukum yang menyalurkan suatu perusahaan 
milik sendiri 

 Orang, persekutuan, atau badan hukum yang secara berdiri sendiri menjalankan 
perusahaan bukan miliknya 

 Orang, persekutuan, atau badan hukum yang berada di Indonesia dalam huruf a 
dan b yang berkedudukan di luar wilayah Indonesia 

• Perusahaan adalah setiap bentuk badan usaha yang mempekerjakan tenaga kerja 
dengan tujuan mencari untung atau tidak baik milik swassta maupun negara. 

• Tempat kerja adalah setiap ruangan atau lapangan tertutup atau terbuka bergerak 
atau tetap dimana tenaga kerja bekerja 
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3. Cara perusahaan/ pihak pengusaha melakukan prosedur bekerja: 

• Menetapkan standar K3 

• Menetapkan tata tertib yang harus dipatuhi  

• Menetapkan peraturan – peraturan 

• Mensosialisasikan peraturan dan perundang – undangan K3 ini kepada seluruh 
tenaga kerja 

• Memonitor pelaksanaan peraturan - peraturan 

4. Cara kedisiplinan tenaga kerja : 

• Perilaku yang mencerminkan nilai – nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan dan ketertiban 

• Mamapu membedakan segala hal yang boleh dilakukan, tidak boleh dilakukan dan 
harus/wajib dilakukan 

• Bersikap taat, tertib sebagai hasil pengembangan dari latihan, pengendalian pikiran 
dan mengendalikan watak 

• Memahami dan melaksanakan secara baik mengenai sistem aturan perilaku, norma, 
kriteria dan standar sehingga dapat mengontrol perilaku sehari – hari. 

Metode Pembelajaran :  

- Konvensional/ Ceramah  
- Mencatat cepat 
- Tanya jawab 
- Latihan / penugasan 

Langkah – langkah kegiatan pembelajaran : 

1. Kegiatan pendahuluan : 

a. Memberikan apersepsi penjelasan mengenai Prosedur K3 

2. Kegiatan inti : 

a. Guru menjelaskan pengertian prosedur K3 
b. Siswa menyebutkan unsur – unsur yang terdapat dalam suatu organisasi/ 

instansi/ yayasan/ perusahaan 
c. Siswa menyebutkan Cara perusahaan/ pihak pengusaha melakukan prosedur 

bekerja 
d. Siswa menyebutkan Cara kedisiplinan tenaga kerja 
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3. Kegiatan penutup 

• Guru memberikan tugas mengenai pengertian unsur – unsur yang terdapat 
suatu organisasi  

• Guru memberikan salam penutup 

Alat/ Bahan / Sumber belajar :  

• Alat : Papan tulis 

• Bahan : Silabus dan RPP 

• Sumber: Euis Honiatri , dkk 

  Kurikulum 2004 

Penilaian/ tugas    : tertulis pemberian tugas kelompok pengertian unsur – unsur yang 
terdapat dalam suatu organisasi/ instansi/ yayasan/ perusahaan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Jakarta ,  Mei 2011 

 

Mengetahui      Dibuat oleh 

Guru Pamong      Guru PPL 

 

 

 

Peny Mulyati, S.Pd     Khairun Nisa Fadlah 
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Lampiran  4 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RPP 

 

Nama Sekolah  : SMK TUNAS MARKATIN 
Mata Pelajaran : Keselamatan, Kesehatan, Keamanan Kerja dan Lingkungan Hidup  

(K3LH) 
Kelas / Semester : X / II 
Standar Kompetensi : Menerapkan keselamatan, kesehatan, keamanan kerja dan 

Lingkungan hidup (K3LH) 
Kompetensi Dasar : Melaksanakan prosedur K3 
Indikator : 2.2 Mengidentifikasi timbulnya kecelakaan dalam bekerja dan 

cara pencegahannya 
2.3 Mendeskripsikan macam – macam kasus K3 dan cara 

penyelesaiannya 
2.4 Mendeskripsikan isu – isu yang membutuhkan perhatian 

 
Alokasi Waktu : 5 x 45 menit ( 5  pertemuan ) 
 

Tujuan Pembelajaran :  

a. Siswa dapat menjelaskan macam – macam Timbulnya kecelakaan dalam bekerja 
dan cara pencegahannya 

b. Siswa dapat menjelaskan macam – macam kasus K3 dan cara penyelesaiannya 
c. Siswa dapat menjelaskan  isu – isu yang membutuhkan perhatian 

 
Materi Pelajaran : terlampir 

Metode Pembelajaran :  

- Active learning type qiuz  team 
- Tanya jawab 

Langkah – langkah kegiatan pembelajaran : 

1. Kegiatan pendahuluan : 

a. Memberikan apersepsi penjelasan mengenai  Timbulnya kecelakaan dalam 
bekerja dan cara pencegahannya 

b. macam – macam kasus K3 dan cara penyelesaiannya 

c. isu – isu yang membutuhkan perhatian 
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2. Kegiatan inti :  

a. siswa menyebutkan Timbulnya kecelakaan dalam bekerja dan cara 
pencegahannya 

b. siswa menyebutkan macam – macam kasus K3 dan cara penyelesaiannya 

c. siswa menyebutkan isu – isu yang membutuhkan perhatian 

3. Kegiatan penutup 

a. Guru mengulas kembali materi yang disampaikan  
b. Guru memberikan salam penutup 

Alat/ Bahan / Sumber belajar :  

• Alat : Papan tulis 

• Bahan : Silabus dan RPP 

• Sumber: Euis Honiatri , dkk 

  Kurikulum 2004 

Penilaian/ tugas   : - 

 

Lampiran materi 

Sebab Kesalahan Tindakan pencegahan 

Melaksanakan prosedur yang kurang 
baik dengan seenaknya 

Yakinkan bahwa pegawai menerima prosedur yang 
harus diikutinya 

Mengikuti prosedur yang salah Sebelumnya mengeluarkan perintah, yakinkan bahwa 
perintah tersebut sudah benar untuk kondisi 
perlengkapan, operasi, lokasi dan tempat 

Gagal mengikuti prosedur yang telah 
ditentukan 

Tinjau kembali prosedur – prosedur untuk menjamin 
para pegawai dapat menyelesaikannya tanpa 
mengalami kesulitan apa – apa 

Kurang memahami prosedur Dapatkan kepastian bahwa pegawai memahami 
instruksi – instruksi yang diterimanya 

Kurang menyadari bahaya / resiko Tunjukkan tindakan – tindakan pencegahan yang harus 
diperhatikan 

Kurangnya alat – alat / perlengkapan 
yang sesuai 

Jamin bahwa alat – alat yang direncanakan untuk 
tujuan tertentu digunakan untuk tujuan tersebut dan 
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tersedia apabila diperlukan 

Kegiatan – kegiatan terhambat 
karena campur tangan di antara para 
pegawai 

Jamin bahwa terlalu banyak orang tidak berusaha 
bekerja dalam bidang yang sama pada waktu yang 
bersamaan sehingga mereka saling mengganggu dan 
menyebabkan timbulnya kecelakaan 

Kurangnya data guna mengambil 
keputusan yang baik atau tepat pada 
waktunya 

Periksa perlengkapan selama proses seleksi untuk 
menjamin bahwa jalannya mesin tidak terlalu cepat 
bagi operator yang mengakibatkan ia berbuat 
kesalahan atau mengalami kecelakaam 

Tidak dapat memusatkan perhatian 
karena kondisi atau perlengkapan 
yang tidak baik 

Jamin bahwa penjaga – penjaga dan alat – alat lain 
diberikanapabila diperlukan 

Gagal mengambil tindakan pada 
awaktu yang tepat karena alat – alat 
yang salah 

Perintah operator untuk memberitahu kepada penyelia 
atau pegawai bidang pemeliharaan apabila ada alat 
yang salah 

Salah mencatat tanda kritis Beritahu operator sehingga ia memahami arti setiap 
pemberitahuan 

kelelahan Periksa tingkat kegaduhan, getaran, suhu, kelembaban 
dan perlengkapan tempat kerja untuk meyakinkan 
bahwa hal – hal tersebut tidak meyebabkan pekerja 
menjadi lelah 

 

Lampiran  materi 

Macam – macam kasus K3  

1. Kasus kecelakaan kerja di darat 

2. Kasus kecelakaan kerja di dalam tanah 

3. Kasus kecelakaan kerja di permukaan air dan di dalam air 

4. Kasus kecelakaan kerja di udara 

 

Lampiran materi 

1. Pihak pengusahan atau perusahaan 

a. Mempunyai program kesehatan kerja sehingga tercipta lingkungan kerja yang 
sehat 
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b. Menghilangkan penyebab stress tenaga kerga seperti hal yang bersifat kimia, fisik, 
biologis dan sosial 

c. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi tenaga keja tentang pentingnya 
K3 

d. Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, penggunaan warna ruangan kerja, 
penerangan yang cukup dan menyejukkan 

e. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit 

f. Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta keserasian lingkungan kerja 

g. Meniadakan penyebab kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja dan gangguan 
kesehatan pegawai 

h. Melindungi tenaga kerja atas haknya keselamatannya dalam melakukan pekerjaan 
untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi  serta produktivitas 
nasional 

i. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja 

j. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien 

k. Memelihara keselamatan karyawan di lingkungan kerja dan syarat – syarat 
keselamatan kerja 

l. Memberikan perlindungan keselamatan kerja karyawan dilakukan 2 cara yaitu: 

1) Usaha preventif atau pencegah, maksudnya mengendalikan atau menghambat 
sumber – sumber bahaya di tempat kerja shingga dapat mengurangi atau tidak 
menimbulkan bahaya bagi para karyawan 

2) Usaha prepesif atau kuratif, berarti mengatasi kejadian atau kecelakaan yang 
disebabkan oleh sumber –sumber bahaya yang terdapat di tempat kerja 

2. Pihak tenaga kerja 

a. Memahami visi dan misi perusahaaan 

b. Mengetahui dan menjalankan hak dan kewajiban 

c. Mampu menjalin hubungan baik secara vertikal (dengan atasan)  maupun secara 
horizontal (dengan rekan kerja) 

d. Memahami SOP ( Standard operational procedure) perusahaan 

e. Bekerja dengan memerhatikan K3 (Keselamatan, Kesehatan, Keamanan Kerja) 

f. Mampu mengenali dan mengantisipasi kemungkinan timbulnya kecelakaan kerja 
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g. Mampu mengenali dan mengantisipasi situasi darurat perusahaan 

h. Mampu mengenali, mewaspadai tindak tanduk dari perilaku pelanggan yang 
bersifat mecurigakan 

i. Mampu menghubungi pihak – pihak terkait atau pihak berwenang jika ada situasi 
bahaya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jakarta ,  Mei 2011 

 
Mengetahui       Dibuat oleh 

Guru Pamong       Guru PPL 

 

 

 

Peny Mulyati, S.Pd      Khairun Nisa Fadlah 
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Lampiran 5 

 

Soal Ulangan Harian 1 

Tanggal 28 Februari 2011 

Materi : Mendeskripsikan Keselamatan, kesehatan dan keamanan kerja (K3) 

 

 

1. Jelaskan istilah – istilah dibawah  ini : 

a. Kesehatan 

b. Keselamatan kerja 

c. Keamanan 

2. Sebutkan peran K3? 

3. Sebutkan tujuan diadakannya K3? 

4. Sebutkan dan jelaskan unsur – unsur yang terdapat dalam suatu organisasi? 

5. Jelaskan Undang – Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 1970 tentang 

keselamatan kerja? 

 

 

 

 

 

Mengetahui       Dibuat oleh 

Guru Pamong       Guru PPL 

 

 

 

Peny Mulyati, S.Pd      Khairun Nisa Fadlah 
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Lampiran 6 

 

 

Jawaban Soal Ulangan Harian 1 

Tanggal  28 Februari 2011 

 

 

1. Istilah – istilah dibawah ini : 

a. Kesehatan  adalah pelindungan teknis atau keamanan kerja sebagai upaya untuk 

menghindari penyakit akibat kerja 

b. Keselamatan kerja adalah suatupemikiran dan upaya untuk menjamin keutuhan 

dan kesempurnaan dalam mencegh terjadinya kecelakaan kerja 

c. Keamanan adalah melindungi para pekerja ketika sedang bekerja dan melindungi 

fasilitas atau asset yang dimiliki perusahaan 

2. Peran K3: 

a. Setiap tenaga kerja berhak mendapat perlindungan ataskeselamatannya dalam 

melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi 

produktivitas nasional 

b. Setiap orang yang berada di tempat kerja perlu menjamin keselamatan kerjanya 

c. Setiap sumber produksi perlu dipakai dan dipergunakan secara aman dan efisien 

d. Untuk mengurangi biaya perusahaan jika terjadi kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat hubungan kerja, karena sebelumnya sudah ada tindakan antisipatif dari 

perusahaan 

3. Tujuan diadakannya K3: 

a. Untuk mencapai derajat kesehatan kerja yang setinggi – tingginya baik buruh, 

petani, nelayan, pegawai negeri, maupun pekerja – pekerja bebas 

b. Untuk mencegah dan memberantas penyakit dan kecelakaan – kecelakaan akibat 

kerja, memelihara dan meningkatkan kesehatan, mempertinggi efisiensi dan daya 

produktivitas kerja serta meningkatkan kegairahan dan kenikmatan kerja. 

 



72 
 

4. Unsur – unsur yang terdapat dalam suatu organisasi 

a. Pengusaha 

b. Tenaga kerja 

c. Perusahaan 

d. Tempat kerja 

5. Isi Undang – Undang Republik Indonesia No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan 

kerja adalah keselamatan dalam segala tempat kerja, baik di darat, di dalam tanah, 

dipermukaan air, di dalam air maupun di udara yang berada di wilayah kekuasaan 

hukum Republik indonesia 

 

 

 

Skor penilaian: 

No. Nilai 

1. 
a. 5 
b. 5 
c. 5 

 
 

15 
2.  35 
3.  25 
4.  15 
5.  10 
 Total 100 

 

 

 

Mengetahui       Dibuat oleh 

Guru Pamong       Guru PPL 

 

 

 

Peny Mulyati, S.Pd      Khairun Nisa Fadlah 
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Lampiran 7 

 

Soal Ulangan Harian 2 

Tanggal 4 April 2011 

Materi : Melaksanakan prosedur K3 
 

 

1. Jelaskan Prosedur K3? 

2. Sebutkan dan jelaskan  3 aspek hukum K3?  

3. Jelaskan Sejarah K3 pada masa purbakala dan masa modern? 

4. Jelaskan cara menyelesaikan kasus kecelakaan yang sebabkan oleh bencana alam 

seperti gempa bumi ? 

5. Sebutkan undang – undang yang menjelaskan tentang : 

a. Jaminan sosial tenaga kerja  

b. Penyelenggaraan program Jaminan sosial tenaga  

 

 

 

Mengetahui       Dibuat oleh 

Guru Pamong       Guru PPL 

 

 

 

Peny Mulyati, S.Pd      Khairun Nisa Fadlah 
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Lampiran 8 

 

Jawaban Soal Ulangan Harian 2 

Tanggal 4 April 2011 

 

1. Prosedur K3 merupakan tahap atau proses suatu kegiatan untuk menyelesaikan 

aktivitas atau metode (cara) langkah demi langkah secara pasti dalam pekerjaan 

dengan memerhatikan keselamatan, kesehatan dan keamanan 

2. 3 aspek hukum K3 : norma keselamatan, norma kesehatan, norma keamanan 

3. Sejarah K3 pada masa purbakala dan masa modern 

a. Masa purbakala 

Masalah keselamatan kerja dan kecelakaan kerja dikenal sejak manusia bekerja. 

Sejak zaman purba manusia bekerja telah mengenal kecelakaan dan dari 

pengalamannya kemudian berkembang pengetahuan tentang bagaimana agar 

kecelakaan tidak  menimpa dirinya atau tidak terulang kembali. 

b. Masa modern  

Perubahan besar dalam bentuk maupun jenis kecelakan dalam industri dimulai 

setelah berhasilnya revolusi industri pada abad 18. Setelah pemakaian tenaga uap, 

tenaga listrik dalam proses mekanisasi dan elektrifikasi pada industri muncul 

bentuk – bentuk kecelakaan yang lain. Bentuk kecelakaan telah berubah pula 

dengan penggantian batu bara menjadi minyak, dan pada saat ini mulai mengarah 

pada tenaga nuklir, maka muncul sumber-sumber bahaya baru. Penyebaran mesin 

– mesin industri modern secara teratur dan peningkatan pemakaian bermacam – 

macam bahan kimia untuk keperluan industri makin meningkatkan terjadinya 

kecelakaan. 

Tujuan penggunaan teknologi maju disamping untukmeningkatkan efisiensi dan 

produktivitas juga dimaksudkan untuk mengurangi tingkat resiko kecelakaan 

dengan menciptakan peralatan yang tidak banyak mengandung  bahaya 

kecelakaan. 
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4. Cara menyelesaikan kasus kecelakaan yang sebabkan oleh bencana alam seperti 

gempa bumi  

5. Sebutkan undang – undang yang menjelaskan tentang : 

a. Jaminan sosial tenaga kerja = UU RI No.3 tahun 1992 

b. Penyelenggaraan program Jaminan sosial tenaga kerja = PP No.14 tahun 1993 

tanggal 27 Februari 1993 di Jakarta 

 

Skor penilaian: 

No. Nilai 
1.  20 
2.  10 

3. 
a. 15 
b. 15 

 
30 

4.  20 

5. 
a. 10 
b. 10 

 
20 

 Total 100 
 

 

Mengetahui       Dibuat oleh 

Guru Pamong       Guru PPL 

 

 

 

Peny Mulyati, S.Pd      Khairun Nisa Fadlah 
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Lampiran  9 

 

Soal Ulangan Harian 3 

Tanggal 9 Mei 2011 

Materi : 
c. Mengidentifikasi timbulnya kecelakaan dalam bekerja dan cara pencegahannya 
d. Mendeskripsikan macam – macam kasus K3 dan cara penyelesaiannya 
e. Mendeskripsikan isu – isu yang membutuhkan perhatian 

 

 

1. Bagaimana menerapkan prosedur  K3 yang berlaku di industri dengan aman dan 

tertib? 

2. Bagaimana cara perusahaan/ pihak pengusaha melakukan prosedur bekerjadan 

mendisiplinkan tenaga kerja? 

3. Dampak timbul jika upaya – upaya yang dilakukan pemerintah terhadap 

perlindungan tenaga kerja tidak dijalankan dengan baik? 

4. Tindakan pencegahan apa yang harus dilakukan bila terjadi apabila tenaga kerja : 

a. Kurang memahami prosedur 

b. Mengikuti prosedur  yang salah 

c. Kelelahan 

5. Sebutkan  isu – isu yang membutuhkan perhatian bagi pihak perusahaan/ pengusaha ( 

min.5)? 

 

Mengetahui       Dibuat oleh 

Guru Pamong       Guru PPL 

 

 

 

Peny Mulyati, S.Pd      Khairun Nisa Fadlah 
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Lampiran 10 

 

Jawaban Soal Ulangan Harian 3 

Tanggal 9 Mei 2011 

 

1. Menerapkan prosedur kerja dengan aman dan tertib 

a. Sikap 

1) Cepat dan tanggap dalam situasi darurat 

2) Apresiatif terhadap pencegahan 

b. Pengetahuan  

1) Mengetahui jenis – jenis bahaya di tempat kerja 

2) Memahami tanda – tanda peringatan bahaya di tempat kerja 

3) Mengidentifikasi situasi yang dapat menimbulkan bahaya 

4) Mengenali karakteristik pelanggan yang mencurigakan 

c. Keterampilan 

1) Menerapkan penanganan situasi darurat sesuai dengan SOP ( Standard 
operational procedure)  

2) Mengikuti tanda – tanda peringatan bahaya di tempat kerja 

3) Menentukan langkah – langkah dalam situasi darurat 

4) Mengoperasionalkan perlengkapan situasi darurat 

2. Cara perusahaan/ pihak pengusaha melakukan prosedur bekerja: 

• Menetapkan standar K3 

• Menetapkan tata tertib yang harus dipatuhi  

• Menetapkan peraturan – peraturan 

• Mensosialisasikan peraturan dan perundang – undangan K3 ini kepada seluruh 
tenaga kerja 

• Memonitor pelaksanaan peraturan - peraturan 
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Cara kedisiplinan tenaga kerja : 

• Perilaku yang mencerminkan nilai – nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 
keteraturan dan ketertiban 

• Mamapu membedakan segala hal yang boleh dilakukan, tidak boleh dilakukan dan 
harus/wajib dilakukan 

• Bersikap taat, tertib sebagai hasil pengembangan dari latihan, pengendalian 
pikiran dan mengendalikan watak 

• Memahami dan melaksanakan secara baik mengenai sistem aturan perilaku, 
norma, kriteria dan standar sehingga dapat mengontrol perilaku sehari – hari. 

3. Dampak timbul jika upaya – upaya yang dilakukan pemerintah terhadap 

perlindungan tenaga kerja tidak dijalankan dengan baik: 

4. Tindakan pencegahan apa yang harus dilakukan bila terjadi apabila tenaga kerja : 

a. Kurang memahami prosedur : Dapatkan kepastian bahw a pegawai memahami 

instruksi – instruksi yang diterimanya 

b. Mengikuti prosedur  yang salah : Sebelumnya mengeluarkan perintah, 

yakinkan bahwa perintah tersebut sudah benar i untuk kondisi perlengkapan, 

operasi, lokasi dan tempat 

c. Kelelahan : Periksa tingkat kegaduhan, getaran, suhu, kelembaban dan 

perlengkapan tempat kerja untuk meyakinkan bahwa hal – hal tersebut tidak 

meyebabkan pekerja menjadi lelah 

5. Isu – isu yang membutuhkan perhatian bagi pihak perusahaan/ pengusaha (sebutkan 
min.5) 

a. Mempunyai program kesehatan kerja sehingga tercipta lingkungan kerja yang 
sehat 

b. Menghilangkan penyebab stress tenaga kerga seperti hal yang bersifat kimia, fisik, 
biologis dan sosial 

c. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi tenaga keja tentang pentingnya 
K3 

d. Mengatur suhu, kelembaban, kebersihan udara, penggunaan warna ruangan kerja, 
penerangan yang cukup dan menyejukkan 

e. Mencegah dan memberikan perawatan terhadap timbulnya penyakit 

f. Memelihara kebersihan dan ketertiban, serta keserasian lingkungan kerja 

g. Meniadakan penyebab kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja dan gangguan 
kesehatan pegawai 
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h. Melindungi tenaga kerja atas haknya keselamatannya dalam melakukan pekerjaan 
untuk kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi  serta produktivitas 
nasional 

i. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat kerja 

j. Sumber produksi dipelihara dan dipergunakan secara aman dan efisien 

 

 

Skor penilaian: 

No. Nilai 

1. 
a. 5 
b. 5 
c. 5 

 
 

15 
2.  30 
3.  15 
4.  20 

5. 
c. 10 
d. 10 

 
20 

 Total 100 
 

Mengetahui       Dibuat oleh 

Guru Pamong       Guru PPL 

 

 

 

Peny Mulyati, S.Pd      Khairun Nisa Fadlah 
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Lampiran 11 

DAFTAR NILAI SMK TUNAS MARKATIN 
Tahun Pelajaran 2010 / 2011 

 
Kelas   : X Akuntansi   Wali Kelas : Abdul Haris, S.Pd 
Mata diklat  : Akuntansi   Semester : Genap 
Kompetensi : Menerapkan keselamatan, kesehatan, keamanan kerja dan 

Lingkungan hidup (K3LH) 
Sub Kompetensi : 1. Mendeskripsikan Keselamatan, kesehatan dan keamanan kerja 

(K3) 
     2. Melaksanakan prosedur K3 

 3. a. Mengidentifikasi timbulnya kecelakaan dalam bekerja dan 
cara pencegahannya 

b. Mendeskripsikan macam – macam kasus K3 dan cara 
penyelesaiannya 

c. Mendeskripsikan isu – isu yang membutuhkan perhatian 
No Nama Siswa 

Ulangan Sub Kompetensi Tugas Rata 
Tugas 

Nilai 
Semester 

Nilai 
Raport 1 2 3 4 5 6 1 2 3 4 

1 Achmad Imam 65 70 75 73 70 75 75 - - - 25   
2 Agus Timas 66 70 80 78 70 75 75 80 - - 52   
3 Annisa Rachmawati 76 84 74 70 75 80 75 70 70 - 72   
4 Ayu Rohana 78 80 79 74 75 80 85 85 70 - 80   
5 Desi Novita Sari 60 70 77 70 74 85 75 70 70 - 72   
6 Dina Anggraini 70 75 80 74 75 80 - - - - -   
7 Elizabet Noviana 65 74 76 75 74 80 85 85 70 - 80   
8 Herlis Agustina 68 74 80 75 75 80 75 70 70 - 72   
9 Ira Nuraini 61 79 79 75 77 80 75 70 70 - 72   

10 Lia Alviany 89 82 84 75 75 80 75 85 70 - 77   
11 Lydia Prisilia Trifena Oley 78 80 76 75 78 80 85 85 70 - 80   
12 Mardiani Cahya 78 84 84 78 78 80 75 85 - - 53   
13 Muhamad Firdaus 79 80 85 75 82 80 75 85  - 53   
14 Muhammad Arief 85 88 85 78 78 80 75 85 70 - 77   
15 Muhammad Yusuf 79 84 71 95 70 75 - 85 - - 28   
16 Nia Novianti 72 88 80 90 70 80 80 85 70 - 78   
17 Nita Nurlyta 70 77 75 76 78 85 80 80 80 - 78   
18 Novi Sofia Anisa 80 80 80 85 75 80 85 85 70 - 80   
19 Nur Fauziah 78 80 78 85 84 75 85 85 70 - 80   
20 Rahayu Fitriawati 79 80 85 75 84 85 75 80 80 - 78   
21 Rangga Saputra 82 84 86 80 85 80 75 70 - - 48   
22 Rani Novita Sari 63 68 73 85 76 85 75 85 80 - 80   
23 Restu Hazar 81 86 88 85 80 80 75 85 80 - 80   
24 Revika Arsehni 80 79 84 75 86 85 75 85 80 - 80   
25 Rina Saputri 69 72 75 85 80 84 - 80 80 - 53   
26 Rini Tri Handayani 77 74 80 85 80 85 75 85 70 - 77   
27 Santiyani 71 76 78 95 78 75 85 85 70 - 80   
28 Sepriyatin 95 90 85 90 80 80 85 85 80 - 83   
29 Soimah 74 77 80 85 78 85 85 85 70 - 80   
30 Tanti Tafkiatul Ummah 75 76 80 95 80 85 75 70 70 - 72   
31 Vivi Kurniawati 70 76 72 92 84 85 75 85 70 - 77   
32 Wulan Asrianti 68 86 83 90 90 85 75 70 80 - 75   
33 Yani Fatur Rohman 60 70 71 100 85 85 75 85 70 - 77   

Kriteria Ketuntasan Minimal : 7 
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Lampiran 12 

 

SKOR HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN AKUNTANSI  
METODE KONVENSIONAL DAN ACTIVE LEARNING 

 
No. 

Responden 
Metode Konvensional X1   No. 

Responden
Metode Active Learning X2 

UH 1 UH 2 UH 3 (π UH) UH 1 UH 2 UH 3 (π UH) 
1 65 70 75 70 1 73 70 75 73 
2 66 70 80 72 2 78 70 75 74 
3 76 84 74 78 3 70 75 80 75 
4 78 80 79 79 4 74 75 80 76 
5 60 70 77 69 5 70 74 85 76 
6 70 75 80 75 6 74 75 80 76 
7 65 74 76 72 7 75 74 80 76 
8 68 74 80 74 8 75 75 80 77 
9 61 79 79 73 9 75 77 80 77 
10 89 82 84 85 10 75 75 80 77 
11 78 80 76 78 11 75 78 80 78 
12 78 84 84 82 12 78 78 80 79 
13 79 80 85 81 13 75 82 80 79 
14 85 88 85 86 14 78 78 80 79 
15 79 84 71 78 15 95 70 75 80 
16 72 88 80 80 16 90 70 80 80 
17 70 77 75 74 17 76 78 85 80 
18 80 80 80 80 18 85 75 80 80 
19 78 80 78 79 19 85 84 75 81 
20 79 80 85 81 20 75 84 85 81 
21 82 84 86 84 21 80 85 80 82 
22 63 68 73 68 22 85 76 85 82 
23 81 86 88 85 23 85 80 80 82 
24 80 79 84 81 24 75 86 85 82 
25 69 72 75 72 25 85 80 84 83 
26 77 74 80 77 26 85 80 85 83 
27 71 76 78 75 27 95 78 75 83 
28 95 90 85 90 28 90 80 80 83 
29 74 77 80 77 29 85 78 85 83 
30 75 76 80 77 30 95 80 85 87 
31 70 76 72 73 31 92 84 85 87 
32 68 86 83 79 32 90 90 85 88 
33 60 70 71 67 33 100 85 85 90 
∑ 2.441 2.593 2.618 2.551 ∑ 2.693 2.579 2.674 2.649 
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Lampiran 13 

PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI 
Data X1 (Hasil belajar dengan metode konvensional ) 

           
           

           
a. Rentang (R) = data terbesar - data terkecil    
  = 90 - 67       
  = 23        
           
b. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n      
  = 1 + 3,3 log 33      
  = 1 + 5,01       
  = 6        
           
           
c. Panjang kelas = R = 23 = 3,83 = 4 (dibulatkan) 
  K 6 
           
           
d. Distribusi frekuensi          
           

Kelas 
Interval 

Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi 
relatif (%) 

      
      

67 - 70 4 12       
71 - 74 7 21       
75 - 78 8 24       
79 - 82 9 27       
83 - 86 4 12       
87 - 90 1 3       
∑ 33 100       
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Grafik Histogram Variabel X1 

Hasil belajar siswa Metode Konvensional  
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Lampiran 14 

 

 PERHITUNGAN DISTRIBUSI FREKUENSI 
Data X2 (Hasil belajar dengan  metode active learning ) 

            
            

            
 a. Rentang (R) = data terbesar - data terkecil    
   = 90 - 73       
   = 17        
            
 b. Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n      
   = 1 + 3,3 log 33      
   = 1 + 5,01       
   = 6        
            
 c. Panjang kelas = R = 17 = 2,83 = 3 (dibulatkan) 
   K 6 
            
 d. Distribusi frekuensi          
            
 Kelas 

Interval 
Frekuensi 
Absolut 

Frekuensi relatif 
(%) 

      
       
 73 - 75 3 9       
 76 - 78 8 24       
 79 - 81 9 27       
 82 - 84 9 27       
 85 - 87 2 6       
 88 - 90 2 6       
 ∑ 33 100       
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Grafik Histogram Variabel X2  

Hasil belajar siswa Metode Active Learning  
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Lampiran  15 

TABEL UJI NORMALITAS DATA 
DATA X1 (HASIL BELAJAR DENGAN METODE KONVENSIONAL) 

         
No. X1 X1 - � (X1 - �)2 Zi Zt F (Zi) S (Zi) │F (Zi) - S (Zi)│ 
1 67 -10,30 106,15 -1,88 0,4699 0,0301 0,0303 0,0002 
2 68 -9,30 86,55 -1,70 0,4554 0,0446 0,0606 0,0160 
3 69 -8,30 68,94 -1,52 0,4357 0,0643 0,0909 0,0266 
4 70 -7,30 53,33 -1,34 0,4099 0,0901 0,1212 0,0311 
5 72 -5,30 28,12 -0,97 0,3340 0,1660 0,1515 0,0145 
6 72 -5,30 28,12 -0,97 0,3340 0,1660 0,1818 0,0158 
7 72 -5,30 28,12 -0,97 0,3340 0,1660 0,2121 0,0461 
8 73 -4,30 18,52 -0,79 0,2852 0,2148 0,2424 0,0276 
9 73 -4,30 18,52 -0,79 0,2852 0,2148 0,2727 0,0579 
10 74 -3,30 10,91 -0,60 0,2258 0,2742 0,3030 0,0288 
11 74 -3,30 10,91 -0,60 0,2258 0,2742 0,3333 0,0591 
12 75 -2,30 5,30 -0,42 0,1628 0,3372 0,3636 0,0264 
13 75 -2,30 5,30 -0,42 0,1628 0,3372 0,3939 0,0567 
14 77 -0,30 0,09 -0,06 0,0239 0,4761 0,4242 0,0519 
15 77 -0,30 0,09 -0,06 0,0239 0,4761 0,4545 0,0216 
16 77 -0,30 0,09 -0,06 0,0239 0,4761 0,4848 0,0087 
17 78 0,70 0,49 0,13 0,0517 0,5517 0,5152 0,0365 
18 78 0,70 0,49 0,13 0,0517 0,5517 0,5455 0,0062 
19 78 0,70 0,49 0,13 0,0517 0,5517 0,5758 0,0241 
20 79 1,70 2,88 0,31 0,1217 0,6217 0,6061 0,0156 
21 79 1,70 2,88 0,31 0,1217 0,6217 0,6364 0,0147 
22 79 1,70 2,88 0,31 0,1217 0,6217 0,6667 0,0450 
23 80 2,70 7,27 0,49 0,1879 0,6879 0,6970 0,0091 
24 80 2,70 7,27 0,49 0,1879 0,6879 0,7273 0,0394 
25 81 3,70 13,67 0,68 0,2518 0,7518 0,7576 0,0058 
26 81 3,70 13,67 0,68 0,2518 0,7518 0,7879 0,0361 
27 81 3,70 13,67 0,68 0,2518 0,7518 0,8182 0,0664 
28 82 4,70 22,06 0,86 0,3051 0,8051 0,8485 0,0434 
29 84 6,70 44,85 1,22 0,3888 0,8888 0,8788 0,0100 
30 85 7,70 59,24 1,41 0,4207 0,9207 0,9091 0,0116 
31 85 7,70 59,24 1,41 0,4207 0,9207 0,9394 0,0187 
32 86 8,70 75,64 1,59 0,4441 0,9441 0,9697 0,0256 
33 90 12,70 161,21 2,32 0,4898 0,9898 1,0000 0,0102 
∑       2.551   957      
�       77,30         
S2 29,92        
S 5,47        

Dari perhitungan, didapat nilai L hitung terbesar = 0,0664. L tabel untuk N = 33 dengan taraf signifikan 5% 
adalah 0,1541. L hitung > L tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan skor variabel X1 berdistribusi normal 
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Lampiran 16 

 

Langkah – langkah Perhitungan Data Variabel X1 Uji Normalitas Data 

 

1. Kolom X1 : masing – masing skor tiap responden X1 yang telah diurutkan dari data 

yang paling kecil sampai paling besar 

2. Kolom Zi : jumlah kolom Xi dikurangi X kemudian dibagi dengan S. 

` 2.551 
X merupakan rata – rata skor total yang diperoleh dari :   = 77.30 

        33 
 

   ∑ ( X – x )2  957 
  S =      =  = 5.47 
          n – 1             33 – 1 
 
  
           67 – 77.30 
   contoh nomor 1:  Zt =   = - 1.88 
              5,47  
 
3. Kolom Zt  : jumlah kolom Zt dikonsultasikan pada daftar f, misalnya mencari 1,7 

pada sumbu vertikal dan 9 pada sumbu horizontal, maka diperoleh Zt = 0, 

4699 

4. Kolom F(Zi) : jika Zi negatif maka F(Zi) = 0,5000 – Zt. Sebaliknya, jika Zi positif 

maka F(Zi) = 0,5000 + Zt 

Contoh nomor 1 : F(Zi) = 0,5000 – 0,4699 = 0,0301 

   nomor responden     1 
5. Kolom S(Zi) :    Contoh nomor 1 :   = 0,0303 

   Jumlah responden    33 
 

6. Kolom │F (Zi) – S (Zi)│ : harga mutlak yang merupakan selisih  F(Zi) dengan S(Zi)  

Contoh nomor 1 : 0,0303 – 0,0301 = 0,0002 

(karena harga mutlak, maka minus (-) diabaikan) 
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Lampiran 17 

 

TABEL UJI NORMALITAS DATA 
DATA X2 (HASIL BELAJAR DENGAN METODE ACTIVE LEARNING) 

         
No. X2 X2 - � (X2 - �)2 Zi Zt F (Zi) S (Zi) │F (Zi) - S (Zi)│ 
1 73 -7,27 52,89 -1,79 0,4633 0,0367 0,0303 0,0064 
2 74 -6,27 39,35 -1,54 0,4382 0,0618 0,0606 0,0012 
3 75 -5,27 27,80 -1,30 0,4032 0,0968 0,0909 0,0059 
4 76 -4,27 18,26 -1,05 0,3531 0,1469 0,1212 0,0257 
5 76 -4,27 18,26 -1,05 0,3531 0,1469 0,1515 0,0046 
6 76 -4,27 18,26 -1,05 0,3531 0,1469 0,1818 0,0349 
7 76 -4,27 18,26 -1,05 0,3531 0,1469 0,2121 0,0652 
8 77 -3,27 10,71 -0,80 0,2881 0,2119 0,2424 0,0305 
9 77 -3,27 10,71 -0,80 0,2881 0,2119 0,2727 0,0608 
10 77 -3,27 10,71 -0,80 0,2881 0,2119 0,3030 0,0911 
11 78 -2,27 5,17 -0,56 0,2123 0,2877 0,3333 0,0456 
12 79 -1,27 1,62 -0,31 0,1217 0,3783 0,3636 0,0147 
13 79 -1,27 1,62 -0,31 0,1217 0,3783 0,3939 0,0156 
14 79 -1,27 1,62 -0,31 0,1217 0,3783 0,4242 0,0459 
15 80 -0,27 0,07 -0,07 0,0279 0,4721 0,4545 0,0176 
16 80 -0,27 0,07 -0,07 0,0279 0,4721 0,4848 0,0127 
17 80 -0,27 0,07 -0,07 0,0279 0,4721 0,5152 0,0431 
18 80 -0,27 0,07 -0,07 0,0279 0,4721 0,5455 0,0734 
19 81 0,73 0,53 0,18 0,0714 0,5714 0,5758 0,0044 
20 81 0,73 0,53 0,18 0,0714 0,5714 0,6061 0,0347 
21 82 1,73 2,98 0,42 0,1628 0,6628 0,6364 0,0264 
22 82 1,73 2,98 0,42 0,1628 0,6628 0,6667 0,0039 
23 82 1,73 2,98 0,42 0,1628 0,6628 0,6970 0,0342 
24 82 1,73 2,98 0,42 0,1628 0,6628 0,7273 0,0645 
25 83 2,73 7,44 0,67 0,2486 0,7486 0,7576 0,0090 
26 83 2,73 7,44 0,67 0,2486 0,7486 0,7879 0,0393 
27 83 2,73 7,44 0,67 0,2486 0,7486 0,8182 0,0696 
28 83 2,73 7,44 0,67 0,2486 0,7486 0,8485 0,0999 
29 83 2,73 7,44 0,67 0,2486 0,7486 0,8788 0,1302 
30 87 6,73 45,26 1,65 0,4505 0,9505 0,9091 0,0414 
31 87 6,73 45,26 1,65 0,4505 0,9505 0,9394 0,0111 
32 88 7,73 59,71 1,90 0,4713 0,9713 0,9697 0,0016 
33 90 9,73 94,62 2,39 0,4936 0,9936 1,0000 0,0064 
∑       2.649   531      
�       80,27         
S2 16,56        
S 4,07        

Dari perhitungan, didapat nilai L hitung terbesar = 0,1302. L tabel untuk N = 33 dengan taraf signifikan 5% 
adalah 0,1541. L hitung < L tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan skor variabel X2 berdistribusi normal 
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Lampiran 18 

 

Langkah – langkah Perhitungan Data Variabel X2 Uji Normalitas Data 

1. Kolom X2 : masing – masing skor tiap responden X2 yang telah diurutkan dari data 

yang paling kecil sampai paling besar 

2. Kolom Zi : jumlah kolom Xi dikurangi X kemudian dibagi dengan S. 

       2.469 
X merupakan rata – rata skor total yang diperoleh dari :                  = 80,27 
           33 

  
   ∑ ( X – x )2  531  
  S =      =  = 4,07 
          n – 1             33 – 1 
 
 
           73 – 80,27 
   contoh nomor 1:  Zt =   = - 1,79 
              4,07  
 
3. Kolom Zt  : jumlah kolom Zt dikonsultasikan pada daftar f, misalnya mencari 1,7 

pada sumbu vertikal dan 9 pada sumbu horizontal, maka diperoleh Zt = 0, 

4633 

4. Kolom F(Zi) : jika Zi negatif maka F(Zi) = 0,5000 – Zt. Sebaliknya, jika Zi positif 

maka F(Zi) = 0,5000 + Zt 

Contoh nomor 1 : F(Zi) = 0,5000 – 0,4633 = 0,0367 

   nomor responden     1 
5. Kolom S(Zi) :    Contoh nomor 1 :   = 0,0303 

   Jumlah responden    33 
 

6. Kolom │F (Zi) – S (Zi)│ : harga mutlak yang merupakan selisih  F(Zi) dengan S(Zi)  

Contoh nomor 1 : 0,0367 – 0,0303 = 0,0064 

(karena harga mutlak, maka minus (-) diabaikan) 
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Lampiran 19 

 

 

UJI HOMOGENITAS 

 

1. Menggunakan harga F hitung  dan  F tabel  

Diketahui : S1
2 =  29,92  ; S2

2 = 16,56 

         S1
2 29,92 

Fhitung  =         =   = 1,81 
         S2

2 16,56 
 
Sedangkan Ftabel untuk ½ α = ½ x 0,1 = 0,05 dengan derajat kebebasan pembilang  

n1 = 33 – 1 = 32 dan derajat kebebasan penyebut n 2 = 33 – 1 =32 adalah Ftabel  

(0,05;32,32) = 1,82 

 

2. Kriteria pengujian  

Terima Ho jika F hitung < F tabel  

Tolak Ho jika F hitung > F tabel 

 

3. Kesimpulan 

karena F hitung < F tabel ( 1,81 < 1,82 ) maka taraf nyata 0,05 Ho diterima dan data 

kelompok 1 dan kelompok 2 adalah homogen 
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Lampiran 20 

 

UJI HIPOTESIS 

 

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus : 

          X1 –X2 
t hitung =   
  
        S1

2        S2
2 

  n1 +      n2 
  
 

diketahui : 

X1 = 77,30   S1
2 =  29,92  n = 33 

X2 = 80,27   S2
2 = 16,56  n = 33 

Menghitung t : 

           77,30  – 80,27 
t hitung =      = - 2,50 
  
       29,92         16,56 

   33   +      33 
 

 

Kriteria pengujian adalah : terima Ho jika 

 w1t1 + w2t2   w1t1 + w2t2 
-           <  t <  
     w1 + w2      w1 + w2 
 

Dengan: 

 S1 29,92   
w1 =          =    = 0,91 
          n1             33    
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 S2  16,56 
w2 =        =  = 0,50 
          n2              33 
 
 
t1 = t (1 - ½ α ), ( n1-1) = t ( 1 - ½.0,05 ), ( 33 - 1) = t (0,975), 32 = 2,04 

t2 = t (1 - ½ α ), ( n1-1) = t ( 1 - ½.0,05 ), ( 33 - 1) = t (0,975), 32 = 2,04 

  w1t1 + w2t2  ( 0,91 ) ( 2,04 ) + ( 0,50 ) ( 2,04 )  
  =      = 2, 04 

           w1 + w2   0,91 + 0,50     
 

Parameter statistik : 

Ho : µ1 = µ2 ; hasil belajar yang diperoleh dari variabel X1 dan X2 adalah sama, 

sehingga tidak ada perbedaan diantara keduanya 

H1 : µ1 ≠ µ2 ; hasil belajar yang diperoleh dari variabel X1 dan X2 adalah berbeda, 

sehingga terdapat perbedaan diantara keduanya 

Kesimpulan : 

Karena t hitung terletak diluar daerah penerimaan antara -2,04 dan 2,04 , maka Ho ditolak 

dan hipotesis penelitian diterima. Penelitian memberikan hasil yang berarti pada taraf 5%. 

Jadi terdapat perbedaan hasil belajar mata pelajaran laopran keuangan antara penerapan 

metode konvensional dengan active learning pada SMK Tunas Markatin Jakarta Timur. 

daerah      daerah 

 penolakan      penerimaan 
               daerah 
          penerimaan 

Ho ditolak jika – t hitung < -t tabel  atau  t hitung > t tabel 

Ho diterima jika – t tabel < t hitung < t tabel 
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Lampiran 21 

 

NILAI KRITIS L UNTUK UJI LILIEFORS 

Ukuran sample 
Taraf Nyata (α) 

0.01 0.05 0.10 0.15 0.20 
n =  4 

5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
25 
30 

n  > 30 
 

0.417
0.405
0.364
0.348
0.331
0.311
0.294
0.284
0.275
0.268
0.261
0.257
0.250
0.245
0.239
0.235
0.231
0.200
0.187
1.031
 
n 

0.381
0.337
0.319
0.300
0.285
0.271
0.258
0.249
0.242
0.234
0.227
0.220
0.213
0.206
0.200
0.195
0.190
0.173
0.161
0.886
 
n 

0.352
0.315
0.294
0.276
0.261
0.249
0.239
0.230
0.223
0.214
0.207
0.201
0.195
0.289
0.184
0.179
0.174
0.158
0.144
0.805
 
n 

0.319 
0.299 
0.277 
0.258 
0.244 
0.233 
0.224 
0.217 
0.212 
0.202 
0.194 
0.187 
0.182 
0.177 
0.173 
0.169 
0.166 
0.147 
0.136 
0768 

 
n 

0.300
0.285
0.265
0.247
0.233
0.223
0.215
0.206
0.199
0.190
0.183
0.177
0.173
0.169
0.166
0.163
0.160
0.142
0.131
0.736

n 
   

Sumber : Conover, W.J., Practical Nonparametric statistics, John Wiley & Sons, Inc.,1973. 
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Lampiran 22 

Tabel kurva normal persentase 
Daerah kurva normal 
Dari 0 sampai z 
            0     z 

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
0.0 
0.1 
0.2 
0.3 
0.4 

 
0.5 
0.6 
0.7 
0.8 
0.9 

 
1.0 
1.1 
1.2 
1.3 
1.4 

 
1.5 
1.6 
1.7 
1.8 
1.9 

 
2.0 
2.1 
2.2 
2.3 
2.4 

 
2.5 
2.6 
2.7 
2.8 
2.9 

 
3.0 
3.1 
3.2 
3.3 
3.4 

 
3.5 
3.6 
3.7 
3.8 
3.9 

0000 
0398 
0793 
1179 
1554 

 
1915 
2258 
2580 
2881 
3159 

 
3413 
3643 
3849 
4032 
4192 

 
4332 
4452 
4554 
4641 
4713 

 
4772 
4821 
4861 
4893 
4918 

 
4938 
4953 
4965 
4974 
4981 

 
4987 
4990 
4993 
4995 
4997 

 
4998 
4998 
4999 
4999 
5000 

0040 
0438 
0832 
1217 
1591 

 
1950 
2291 
2612 
2910 
3186 

 
3438 
3665 
3869 
4049 
4207 

 
4345 
4463 
4564 
4649 
4719 

 
4778 
4826 
4864 
4896 
4920 

 
4940 
4955 
4956 
4975 
4382 

 
4987 
4991 
4993 
4995 
4997 

 
4998 
4998 
4999 
4999 
5000 

0080 
0478 
0871 
1255 
1628 

 
1985 
2324 
2642 
2939 
3212 

 
3461 
3686 
3888 
4066 
4222 

 
4357 
4474 
4573 
4656 
4726 

 
4783 
4830 
4868 
4898 
4922 

 
4941 
4956 
4967 
4976 
4982 

 
4987 
4991 
4994 
4995 
4997 

 
4998 
4999 
4999 
4999 
5000 

0120 
0517 
0910 
1293 
1664 

 
2019 
2357 
2673 
2967 
3238 

 
3485 
3708 
3907 
4082 
4236 

 
4370 
4484 
4582 
4664 
4732 

 
4788 
4834 
4871 
4901 
4925 

 
4943 
4957 
4968 
4977 
4983 

 
4988 
4991 
4994 
4996 
4997 

 
4998 
4999 
4999 
4999 
5000 

0160 
0557 
0948 
1331 
1700 

 
2054 
2389 
2704 
2996 
3264 

 
3508 
3729 
3925 
4099 
4251 

 
4382 
4495 
4591 
4671 
4738 

 
4793 
4838 
4875 
4904 
4927 

 
4945 
4959 
4969 
4977 
4984 

 
4988 
4992 
4994 
4996 
4997 

 
4998 
4999 
4999 
4999 
5000 

0199 
0596 
0987 
1368 
1736 

 
2088 
2422 
2734 
3032 
3289 

 
3531 
3749 
3944 
4115 
4265 

 
4394 
4505 
4599 
4678 
4744 

 
4798 
4842 
4878 
4906 
4929 

 
4946 
4960 
4970 
4978 
4984 

 
4989 
4992 
4994 
4996 
4997 

 
4998 
4999 
4999 
4999 
5000 

0239 
0636 
1026 
1406 
1772 

 
2123 
2454 
2764 
3051 
3315 

 
3554 
3770 
3962 
4131 
4279 

 
4406 
4515 
4608 
4688 
4750 

 
4803 
4846 
4881 
4909 
4931 

 
4948 
4961 
4971 
4979 
4985 

 
4989 
4992 
4994 
4996 
4997 

 
4998 
4999 
4999 
4999 
5000 

0279 
0675 
1064 
1443 
1808 

 
2157 
2486 
2794 
3078 
3340 

 
3577 
3790 
3980 
4147 
4292 

 
4418 
4525 
4616 
4693 
4756 

 
4808 
4850 
4884 
4911 
4932 

 
4949 
4962 
4972 
4979 
4985 

 
4989 
4992 
4995 
4996 
4997 

 
4998 
4999 
4999 
4999 
5000 

0319 
0714 
1103 
1480 
1844 

 
2190 
2518 
2823 
3106 
3365 

 
3599 
3810 
3997 
4162 
4306 

 
4429 
4535 
4625 
4699 
4761 

 
4812 
4854 
4887 
4913 
4934 

 
4951 
4963 
4973 
4980 
4986 

 
4990 
4993 
4995 
4996 
4997 

 
4998 
4999 
4999 
4999 
5000 

0359 
0753 
1141 
1517 
1879 

 
2224 
2549 
2852 
3133 
3389 

 
3621 
3830 
4015 
4177 
4319 

 
4441 
4545 
4633 
4706 
4767 

 
4817 
4857 
4899 
4936 
4936 

 
4952 
4964 
4974 
4981 
4986 

 
4990 
4993 
4995 
4997 
4998 

 
4998 
4999 
4999 
4999 
5000 

Sumber : Theory and Problems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D.,Schoum Publishing Co., New York,1961 
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Lampiran 23 

 

Nilai Persentil untuk Distribusi t 
v = dk 
(Bilangan dalam Badan Daftar Menyatakan tp) 
               tv 
v t0.995 t0.99 t0.975 t0.95 t0.90 t0.80 t0.75 t0.70 t0.60 t0.55 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
40 
60 

120 
∞ 

63.66 
9.92 
5.84 
4.60 
4.03 
3.71 
3.50 
3.36 
3.25 
3.17 
3.11 
3.06 
3.01 
2.98 
2.95 
2.92 
2.90 
2.88 
2.86 
2.84 
2.83 
2.82 
2.81 
2.80 
2.79 
2.78 
2.77 
2.76 
2.76 
2.75 
2.70 
2.66 
2.62 
2.58 

31.82 
6.96 
4.54 
3.75 
3.36 
3.14 
3.00 
2.90 
2.82 
2.76 
2.72 
2.68 
2.65 
2.62 
2.60 
2.58 
2.57 
2.55 
2.54 
2.53 
2.52 
2.51 
2.50 
2.49 
2.48 
2.48 
2.47 
2.47 
2.46 
2.46 
2.42 
2.39 
2.36 
2.33 

12.71 
4.30 
3.18 
2.78 
2.57 
2.45 
2.36 
2.31 
2.26 
2.23 
2.20 
2.18 
2.16 
2.14 
2.13 
2.12 
2.11 
2.10 
2.09 
2.09 
2.08 
2.07 
2.07 
2.06 
2.06 
2.06 
2.05 
2.05 
2.04 
2.04 
2.02 
2.00 
1.98 
1.96 

6.31
2.92
2.35
2.13
2.02
1.94
1.90
1.86
1.83
1.81
1.80
1.78
1.77
1.76
1.75
1.75
1.74
1.73
1.73
1.72
1.72
1.72
1.71
1.71
1.71
1.71
1.70
1.70
1.70
1.70
1.68
1.67
1.66

1.645

3.08
1.89
1.64
1.53
1.48
1.44
1.42
1.40
1.38
1.37
1.36
1.36
1.35
1.34
1.34
1.34
1.33
1.33
1.33
1.32
1.32
1.32
1.32
1.32
1.32
1.32
1.31
1.31
1.31
1.31
1.30
1.30
1.29
1.28

1.376
1.061
0.978
0.941
0.920
0.906
0.896
0.889
0.883
0.879
0.876
0.873
0.870
0.888
0.866
0.865
0.863
0.862
0.831
0.860
0.859
0.858
0.858
0.857
0.856
0.856
0.855
0.855
0.854
0.854
0.854
0.848
0.845
0.842

1.000
0.816
0.765
0.744
0.727
0.718
0.711
0.706
0.703
0.700
0.697
0.695
0.694
0.692
0.691
0.690
0.690
0.688
0.688
0.687
0.686
0.686
0.685
0.685
0.684
0.684
0.684
0.683
0.683
0.683
0.681
0.679
0.677
0.674

 0.727 
0.617 
0.584 
0.569 
0.559 
0.553 
0.549 
0.546 
0.543 
0.542 
0.540 
0.539 
0.538 
0.537 
0.536 
0.535 
0.534 
0.534 
0.532 
0.533 
0.532 
0.532 
0.532 
0.531 
0.531 
0.531 
0.531 
0.530 
0.530 
0.530 
0.529 
0.527 
0.526 
0.521 

0.325 
0.289 
0.277 
0.271 
0.26 

0.265 
0.263 
0.262 
0.261 
0.260 
0.260 
0.259 
0.259 
0.258 
0.258 
0.258 
0.257 
0.257 
0.257 
0.257 
0.257 
0.256 
0.256 
0.256 
0.256 
0.256 
0.256 
0.256 
0.256 
0.256 
0.255 
0.254 
0.254 
0.253 

0.518
0.142
0.137
0.134
0.132
0.131
0.130
0.130
0.129
0.129
0.129
0.128
0.128
0.128
0.128
0.128
0.128
0.127
0.127
0.127
0.127
0.127
0.127
0.127
0.127
0.127
0.127
0.127
0.127
0.127
0.126
0.126
0.126
0.126

 
Sumber : Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medical Research, Fisher, R.Y., dan Yates F  

 table III. Oliver & Boyd, Ltd., Ediaburgh 
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Lampiran 27 
 
 

PROFIL SEKOLAH 
 
 
Nama : SMK TUNAS MARKATIN 
Ket: : Sekolah Menengah Atas 
Alamat : Jl. Waru No.20B Rawamangun Jakarta Timur 
Kota : Jakarta Timur 
Propinsi : DKI Jakarta 
Kode Pos : 13320 
Telepon : 021 4707917 
Fax : - 
Email : smk_tunasmarkatin@yahoo.com  
 
 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi 

siswa sehingga memiliki dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, 

berkepribadian yang tangguh, berakhlaqul karimah, cerdas berwawasan ke depan, sehat 

jasmani serta mempunyai kecakapan hidup sebagai sebagai bekal bagi dirinya untuk 

diaplikasikan dalam kehidupan di masyarakat. Untuk mewujudkan cita-cita di atas perlu 

dibentuk lembaga pendidikan yang konsen terhadap pengembangan potensi siswa. 

Yayasan Tunas Markatin sebagai salah satu badan penyelenggara pendidikan 

menengah atas mempunyai komitmen dan cita-cita luhur untuk membantu terwujudnya 

tujuan pendidikan nasional tersebut. Sebagai wujud komitmennya, maka pada tahun 1989 

Yayasan Tunas Markatin SMK Tunas Markatin yang mempunyai ciri khas dan 

berorientasi pada mutu dan pengembangan diri semaksimal mungkin. Ciri khas yang 

dimiliki SMK Tunas Markatin adalah bahwa dalam proses pembelajarannya selalu 

menyertakan nilai-nilai keislaman yang berorientasi pada mutu dengan kualitas yang baik 

yang dapat diterima di Perguruan Tinggi dan masyarakat. 
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VISI Sekolah 

"Menjadi lembaga diklat yang mampu menghasilkan sumber daya manusia yang 

profesional dan bertaqwa yang mampu berkompetisi di tingkat nasional dan 

internasional" 

 

MISI Sekolah 

Melaksanakan pembelajaran yang berwawasan keunggulan untuk menghasilkan tamatan 

yang bertaqwa, mempunyai unjuk kerja dan kemampuan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kehidupannya 
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